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RINGKASAN

Pengaruh Toksisitas Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L.)
terhadap Mortalitas Berudu (Phyrinoidis aspera) Serta Pemanfaatannya Sebagai
Poster; Renny Ria Fitriani; 140210103073; 52 halaman; Program Studi Pendidikan
Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) merupakan
bioinsektisida dalam memberantas larva nyamuk Aedes aegypti L.. Granula ekstrak
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) dapat membunuh larva nyamuk Aedes
aegypti L. sebesar 1 gram/10 liter dalam waktu 105 menit. Granula ekstrak buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia L.) dapat mematikan larva nyamuk karena kandungannya
yaitu senyawa limonoida, tannin, flavonoid, dan minyak atsiri. Senyawa tersebut
bersifat mematikan larva yang akan masuk ke dalam tubuh larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang mengganggu sistem-sistem dalam tubuhnya. Dosis yang cukup dapat
mengganggu metabolisme larva nyamuk Aedes aegypti L., sehingga dosis yang
diberikan akan terakumulasi dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti L. secara
osmosis. Kenyataan di atas perlu dilakukan uji keamanan terhadap hewan non target
sebagai ketentuan suatu bioinsektisida baru yang aman terhadap lingkungan.

Habitat larva nyamuk Aedes aegypti L. adalah di air, sehingga granula ekstrak
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) perlu dilakukan uji keamanan terhadap
hewan yang hidup di air, termasuk kelas Pisces dan Amphibi. Pengujian keamanan
bioinsektisida telah dilakukan terhadap kelas Pisces yaitu Ciprinus carpio yang
terbukti aman pada konsentrasi 1 gram/10 liter. Selain kelas Pisces, ada Amphibi
yang juga hidup dalam air yaitu pada fase berudu. Berudu merupakan fase larva pada
Amphibi yang terus mengalami perkembangan morfologi di dalam air.
Perkembangan berudu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi gen dan hormon. Faktor eksternal salah satunya meliputi nutrisi, suhu,
kelarutan oksigen, dan kekeruhan air.

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) keberadaannya
merupakan bahan asing bagi makhluk hidup aquatik salah satu contohnya adalah pada
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kelas amfibi. Berudu menjadi bioindikator yang memiliki sensitifitas terhadap
perubahan lingkungannya akibat pemberian granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui toksisitas granula ekstrak
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu. Penelitian ini
dilakukan di Sub. Lab. Zoologi laboratorium Pendidikan Biologi.

Penelitian diawali dengan menyiapkan alat dan bahan. Terdapat 4 perlakuan
pada penelitian ini yaitu pemberian ragam konsentrasi granula ekstrak buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia L.) yaitu 0,5 gram/10 liter, 1 gram/10 liter, 2 gram/10 liter
sebagai kontrol positif dan air 10 liter sebagai kontrol negatif. Pada setiap perlakuan
terdapat 5 ekor berudu (Phyrinoidis aspera) dengan pengulangan sebanyak 6 kali.
Pengamatan mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera) dilakukan dalam waktu 24 jam.
Analisis data pada hasil penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 17 yang hasilnya
menunjukkan taraf signifikan sebesar 0,434. Hal ini mengartikan bahwa granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera).

Hasil penelitian kemudian dilanjutkan dengan membuat poster. Poster
bertujuan sebagai media perantara yang memuat materi hasil penelitian yang dapat
digunakan serta dimanfaatkan olen masyarakat khususnya Mahasiswa FKIP Biologi
Universitas Jember. Persentase rata-rata hasil validasi poster oleh 5 orang validator
yang teridiri dari ahli materi, ahli media dan pengguna adalah sebesar 82,56%. Nilai
persentase rata-rata hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa poster layak untuk
digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Granula merupakan suatu gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel kecil.
Granula umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal. Gumpalan
granula dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama seperti serbuk, tablet, dan
kapsul (Ansel, 1989). Ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) telah dibuat
suatu granula yang menjanjikan untuk dijadikan alternatif bioinsektisida baru
pemberantas larva nyamuk Aedes aegypti, dengan karakteristik bentuk amorf, warna
putih kecoklatan, menggunakan mesh ukuran 40, dengan suhu pemanasan 55°C dan
waktu pemanasan selama 4 jam. Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia
L.) sebagai alternatif dalam memberantas larva nyamuk Aedes aegypti L.. Granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) dapat membunuh larva nyamuk
Aedes aegypti L. sebesar 1 gram/10 liter dalam waktu 105 menit (Wahyuni, 2016).

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) dapat mematikan
larva nyamuk karena kandungannya yaitu senyawa limonoida, tannin, flavonoid, dan
minyak atsiri. Senyawa tersebut bersifat mematikan larva akan masuk ke dalam tubuh
larva nyamuk Aedes aegypti L. yang mengganggu sistem-sistem dalam tubuhnya
(Haq et al, 2010). Dosis yang cukup dapat mengganggu metabolisme larva nyamuk
Aedes aegypti L., sehingga dosis yang diberikan akan terakumulasi dalam tubuh larva
nyamuk Aedes aegypti L. secara osmosis (Hababunga et al, 2013). Kenyataan di atas
perlu dilakukan uji keamanan terhadap hewan non target sebagai ketentuan suatu
bioinsektisida baru yang aman terhadap lingkungan.

Habitat larva nyamuk Aedes aegypti L. adalah di air, sehingga granula ekstrak
buah  jeruk nipis  (Citrus  aurantifolia L.) perlu dilakukan  uji
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keamanan terhadap hewan yang hidup di air, termasuk Pisces dan Amphibi.
Pengujian keamanan bioinsektisida telah dilakukan terhadap ikan yaitu Ciprinus
carpio yang terbukti aman pada konsentrasi 1 gram/10 liter (Yaswinda, 2017). Selain
kelas Pisces ada Amphibi yang juga hidup dalam air yaitu pada fase berudu.

Berudu merupakan fase larva pada Amphibi yang terus mengalami
perkembangan morfologi di dalam air. Fase awal pertumbuhan berudu merupakan
fase adaptasi terhadap habitatnya. Individu-individu yang tidak dapat beradaptasi
dengan baik akan mengalami kematian yang lebih cepat. Berudu Amphibi merupakan
indikator biologis di alam karena memiliki kepekaan yang terjadi pada habitatnya.
Fungsi Amphibi dalam habitat adalah sebagai kontrol ekologis terutama fungsi
pengendali hama (Wati et al, 2014).

Berudu mulai mengalami perkembangan selama 2-3 bulan setelah
berkembang dari telur sampai menjadi dewasa. Pada perkembangannya akan terjadi
proses organogenesis sehinga organ Amphibi menjadi lengkap dan siap untuk
berkembang biak (Mistar, 2003). Keberlangsungan hidup berudu dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi gen dan hormon. Sedangkan
faktor eksternal salahsatunya meliputi nutrisi, suhu, kelarutan oksigen, dan kekeruhan
air (Effendi, 2003). Pemberian granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia
L.) termasuk ke dalam penyebab kekeruhan air.

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) keberadaannya
merupakan bahan asing bagi makhluk hidup aquatik, contohnya adalah pada kelas
amfibi. Pengujian keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.)
terhadap kelas Amphibi belum dilakukan. Hasil penelitian ini perlu di sebar luaskan
melalui poster.

Poster merupakan gagasan yang dicetuskan dalam bentuk ilustrasi gambar
yang disederhanakan serta dibuat dalam ukuran besar. Tujuannya untuk menarik
perhatian, membujuk memotivasi atau memperlihatkan pada gagasan pokok dan fakta
pada suatu peristiwa. Tumpuan poster ada pada luasnya Kkata-kata untuk

menyampaikan gagasan khusus atau pesan khusus (Sudjana dan Rivai, 2007).
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Penelitian mengenai keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap hewan non target akan menjadi informasi yang menarik di
kalangan masyarakat. Hasil pada penelitian ini perlu publikasi melalui media poster
dengan penyajian kalimat yang jelas dan gambar yang menarik. Poster memiliki
tampilan yang menarik karena berwarna dan juga keunggulan lainnya adalah
peyampaian materi yang jelas dan singkat yang akan membuat pembaca mudah untuk
memahami informasi yang di sampaikan. Poster ini ditujukan sebagai informasi bagi
masyarakat khususnya Mahasiswa kampus FKIP Biologi. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka perlu diadakan penelitian mengenai “Pengaruh Toksisitas Granula
Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap Mortalitas Berudu

(Phyrinoidis aspera) Serta Pemanfaatannya sebagai Poster”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera)?

b. Bagaimanakah kelayakan poster dalam penelitian pengaruh toksisitas granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu

(Phyrinoidis aspera)?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera) selama 24 jam.

b. Untuk menganalisis kelayakan poster dalam penelitian pengaruh toksisitas
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas
berudu (Phyrinoidis aspera).
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1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Dapat memberi pengetahuan serta wawasan mengenai pengaruh toksisitas granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu
(Phrinoidis aspera).

b. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan informasi mengenai tingkat keamanan pemakaian granula
ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) bagi hewan non target yaitu berudu
(Phyrinoidis aspera).

c. Bagi Dunia Pendidikan
Dapat menambah informasi mengenai keamanan penggunaan bioinsektisida dan

informasi media pembelajaran berupa poster edukasi.

1.5 Batasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

menafsirkan masalah dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan masalah, yaitu

sebagai berikut.

a. Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) memiliki karakteristik
berbentuk amorf, warna putih kecoklatan, ukuran mesh 40 dengan suhu
pemanasan 55°C dan waktu pemanasan selama 4 jam.

b. Serial konsentrasi granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) yang
digunakan adalah 0,5 gram/10 liter, 1 gram/10 liter, dan 2 gram/10 liter.

c. Serial konsentrasi didapatkan dari konversi pemberian dosis granula yang dapat
mematikan larva nyamuk Aedes aegypti sebesar 1 gram/ 10 liter .

d. Berudu yang digunakan adalah berudu sejenis dengan habitat kolam ikan yang
memiliki kriteria berat badan berkisar 0,045 — 0,064 gram serta panjang berudu
berkisar 1 — 1,5 cm.

e. Waktu pengujian dilakukan selama 24 jam.
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f. Poster disajikan dengan bahasa singkat dan jelas, tampilan berwarna dengan
ukuran kertas A3.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.)
Jeruk nipis dikenal dengan sinonim Limonia aurantifolia, Citrus javanica,
Citrus notissima. Asal usul dan penyebaran geografis jeruk nipis diduga berasal dari
India Utara yang berbatasan dengan Myanmar, atau Malaysia bagian utara (Sarwono,
2001).
Klasifikasi ilmiah jeruk nipis sebagai berikut.
Kingdom : Plantae
Subkingdom - Viridiplantae
Divisi : Tracheopyhta
Subdivisi . Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Sapindales
Famili . Rutaceae
Genus : Citrus
Spesies : Citrus aurantifolia (ITIS, 2017).

Gambar 2.1 Jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) (Sumber : Infoagribisnis, 2016)
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Jeruk nipis dikenal dengan beberapa nama lokal seperti :

Sunda : Jeruk nipis

Jawa : Jeruk pecel

Aceh : Kelangsa

Kalimantan : Lemau nepi

Sulawesi : Lemo ape

Maluku : Puhat em nepi

Nusa Tenggara : Jeruk alit, kapulungun
Flores : Mudutelong

Madura : Jeruk dhurga

2.1.1 Morfologi Tanaman Jeruk Nipis (Citrus aurantiflia L.)

Tanaman jeruk nipis merupakan tanaman berbentuk perdu, rindang (rimbun),
memiliki banyak percabangan dan memiliki tinggi berkisar 150-350 cm. Akar
tunggangnya berbentuk bulat dan berwarna putih kekuningan (Sarwono, 2001).
Batang jeruk nipis (citrus aurantifolia L.) merupakan batang yang berkayu dalam
bahasa ilmiah disebut dengan lignosus. Batangnya berduri (spina) dengan struktur
keras dan bulat (teres), arah tumbuh tumbuhan ini mengangguk (nutans). Sifat
percabangan batang monopodial yaitu dimana batang pokok tampak jelas, karena
lebih besar dan lebih panjang (Hidayat, 1990 dalam Samsiatun 2012).

Daun berwarna hijau, bila daun sudah tua maka daun akan berwarna
kekuningan. Pangkal daun berbentuk bulat dengan helaian daun berbentuk jorong,
bertepi ringgit, ujungnya tumpul. Daun permukaan bagian atas mengkilap yang
berwarna hijau tua sedangkan permukaan bagian bawah berwarna lebih muda
daripada bagian atas. Panjang daun sekitar 2,5-9 cm dan lebarnya 5-25 mm. Duduk
daun folia sparsa atau tersebar. Duduk daun dikatakan tersebar karena disetiap buku-
buku terdapat hanya satu daun (Samsiatun, 2012).
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Jeruk nipis memiliki bunga yang majemuk (inflorescentia). Bunga majemuk
tersusun dalam malai dari ketiak daun dengan diameter 1,5-2,5 cm. Daun mahkota
berjumlah 4-5 berbentuk lanset dengan panjang 0,7-1,25 dan lebar 0,25-0,5 cm.
Bunga jeruk nipis termasuk ke dalam bunga hermafrodit atau disebut dengan bunga
banci dimana bunga memiliki putik dan juga benang sari. Bunga pada jeruk nipis
memiliki benang sari yang banyak. Bakal buah letaknya letaknya superus dengan
banyak ruang. Bunga jeruk nipis memiliki aroma yang harum sehingga dapat
memikat serangga dalam membantu proses penyerbukannya (Samisiatun, 2012).

Buah jeruk nipis memiliki diameter sekitar 3,5-5 cm dan tebal kulitnya 0,2-0,5
cm. Permukaan buah jeruk nipis licin dengan tipe buahnya berdaging tunggal sejati
(Hesperedium). Buah jeruk nipis yang masih muda warnanya hijau, lalu seiring
berkembangnya buah jeruk nipis maka warnannya hijau muda kekuningan. Kulit
buah jeruk nipis ada 3 lapisan yaitu lapisan luar, tengah, dan dalam. Lapisan luar
disebut dengan lapisan flavedo dengan struktur yang kaku dan banyak mengandung
kelenjar minyak atsiri. Lapisan bagian tengah dinamakan albedo yang bersifat seperti
spons. Albedo terdiri atas jaringan bunga karang yang berwarna putih. Lapisan
bagian dalam membentuk beberapa ruangan karena bersekat-sekat. Strukturnya berair
dan biji terdapat bebas diantara gelembung-gelembung (Samsiatun, 2012).

Biji jeruk nipis bentuknya pipih, bulat telur dengan warna putih kehijauan.
Struktur permukaan bijinya licin. Jumlah biji jeruk nipis lumayan banyak. Biji jeruk
nipis memiliki lapisan. Lapisan kulit luar disebut dengan testa yang tipis, bagian
pelindung utama bagi biji yang ada di dalam dan lapisan kulit dalam (tegmen)

biasanya tipis seperti selaput (Samsiatun, 2012).

2. 1. 2 Kandungan Buah Jeruk Nipis

Jeruk nipis termasuk ke dalam buah buni. Bentuknya bulat sampai bulat telur.
Buahnya terkadang memiliki papila atas yang berwarna kuning kehijau-hijauan. Sari
buah dari jeruk nipis asam sekali. Sari buah yang sangat asam berisi asam sitrat

dengan kadar 7-8% dari berat daging buah.
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Komposisi buah jeruk nipis menurut hasil analisis Sarwono (2011) di
Thailand adalah sebagai berikut : 91 gram kandungan air, 0,5 gram protein, 2,4 gram
lemak 5,9 gram karbohidrat, 0,3 gram serat, 17 Si vitamin A, 46 mg vitamin C, dan
sekitar 150 kj nilai energi. Lembaga Makanan Rakyat Departemen Kesehatan
mengeluarkan Daftar Komposisi Bahan Makanan bahwa setiap 100 gram jeruk nipis
mengandung 0,8 gram protein, 86,0 gram air, 12,3 gram karbohidrat, 0,3 gram lemak,
40 mg kalsium, 22 gram fosfor, 0,6 mg zat besi, 0,04 mg vitamin B1, 27 mg vitamin
C, dan 37 kalori energi (Sarwono, 2001).

Kandungan buah jeruk nipis adalah asam sitrat, asam malat, asam askorbat,
asam laktat dan asam tartarat (Nour et al., 2010). Asam sitrat merupakan asam
organik yang larut dalam air. Asam sitrat dapat menginaktifkan beberapa enzim dan
mengikat elemen dalam larutan mikroelemen. Asam sitrat bercampur dengan mudah
dengan pelarut polar atau nonpolar lainnya seperti air, kloroform dan heksana. Jeruk
nipis juga mengandung asam amino (triptofan dan lisin), minyak atsiri (Limonene,
fenol, linalin asetat, geranil asetat, fellandren, sitral, lemon kamfer, kadinen,
aktialdehid dan anildehid), lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B1
dan vitamin C (Hag et al., 2010).

2.2 Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L.)

Ekstrak adalah sediaan pekat yang didapatkan dari ekstraksi aktif dari
simplisia nabati menggunakan suatu pelarut yang sesuai kemudian sebagian atau
semua pelarut diuapkan atau serbuk yang tersisa diperlukan sedemikian rupa
sehingga dapat memenuhi persyaratan baku yang telah ditentukan (Taslimah, 2004).

Granula merupakan gumpalan-gumpalan dari partikel yang lebih kecil,
umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal yang lebih besar.
Ukuran biasanya berkisar antara ayakan 4-12, tetapi granula dari bermacam-macam
ukuran lubang ayakan mungkin dapat digunakan sesuai dengan tujuan pemakaian
(Ansel, 1989).
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Pembuatan granula dapat digunakan dengan granulasi kering dan granulasi
basah. Metode granulasi basah dapat dilakukan dengan cara mencampurkan laktosa
serta senyawa aktif seperti etanol 98% dengan menggunakan perbandingan 4:1.
Selanjutnya mengaduknya secara homogen selama 5-10 menit yang sebelumnya
sudah dimasukkan ke dalam mortar. Kemudian mengayak dengan menggunakan
pengayak ukuran mesh 40 (Wahyuni, 2016). Penentuan distribusi granul ditentukan
menggunakan alat sieve shaker yakni suatu seri ayakan standart analisis yang disusun
secara menurun dari ukuran lubang ayakan paling besar. Selama 10 menit sejumlah
granul ditempatkan dalam ayakan paling atas dan mesin dijalankan.

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) sangat berpotensi
untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida. Ekstrak kulit jeruk nipis dengan
konsentrasi 50 ppm hingga 400 ppm didapatkan LCs, sebesar 54,75 ppm dan LCqg
sebesar 201,85 ppm dalam mematikan larva nyamuk Anhopheles gambiae (Akono,
2015). Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) berdasarkan
Nurvatisna (2016), menunjukkan bahwa konsentrasi 85,31 ppm memiliki efek sangat
toksik terhadap larva uji Aedes aegypti L. sehingga dapat menyebabkan mortalitas

pada larva dalam waktu dedah 24 jam.

2.3 Toksisitas

Toksisitas adalah kemampuan racun yang menimbulkan kerusakan apabila
masuk ke dalam tubuh organisme yang rentan terhadapnya. Toksin dapat berupa zat
kimia, fisis, dan biologis. Toksisitas sangat beragam bagi beberapa organisme,
tergantung dari beberapa faktor seperti spesies uji, cara racun memasuki tubuh,
frekuensi dan lamanya pemaparan, konsentrasi zat pemapar, dan kerentanan berbagai
spesies terhadap pencemar (Soemirat, 2005).

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) merupakan
bioinsektisida yang mengandung senyawa aktif yang bersifat toksik. Berudu menjadi
bioindikator yang memiliki sensitifitas terhadap perubahan lingkungannya akibat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

pemberian granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.). Berdasarkan
kandungan atau komposisi yang dimiliki serta cara kerja atau cara masuk ke dalam
tubuh hewan sasaran (mode of entry), bioinsektisida dapat dibagi sebagai berikut.

a. Racun Kontak (contac poisons)

Racun kontak merupakan bioinsektisida yang masuk ke dalam tubuh berudu
melalui kulit, celah atau lubang alami pada tubuh atau langsung mengenai mulut
berudu. Apabila racun kontak bersinggungan langsung dengan tubuh berudu maka
langsung mati. Racun kontak masuk ke dalam tubuh hewan sasaran melalui kulit
(kutikula) dan ditransportasikan ke bagian tubuh hewan seperti sistem saraf
(Firmansyah, 2017).

b. Racun Perut (stomach poisons)

Racun perut merupakan bioinsektisida yang masuk ke dalam tubuh berudu
melalui mulut, jadi syarat utama penggunaan jenis bioinsektisida harus melalui sistem
pencernan. Setelah masuk ke dalam mulut maka bioinsektisida akan diserap oleh
dinding saluran pencernaan makanan dan dibawa oleh cairan tubuh hewan ke tempat
bioinsektisida tersebut aktif (Firmansyah, 2017).

c. Racun Pernapsan (fumigants)

Racun pernapasan adalah jenis bioinsektisida yang masuk ke dalam tubuh
dengan cara memasuki sistem pernapasan dalam bentuk gas ataupun butir-butir halus
yang dibawa ke jaringan-jaringan hidup (Sastrodiharjo, 1984). Racun pernapasan
merupakan bioinsektisida yang mematikan hewan sasaran karena mengganggu organ
pernapsan misalnya menghentikan kerja otot yang mengatur pernapasan. Hal tersebut

menyebabkan hewan target mati tidak dapat bernapas karena kekurangan oksigen.

2.4 Berudu
Berudu adalah bentuk larva dari Amphibi yang merupakan salah satu anggota

dari kelas Amphibia. Amphibian berasal dari kata Amphi, artinya rangkap dan bios,
artinya kehidupan. Amphibia adalah hewan yang hidup dengan dua bentuk

kehidupan, mula-mula di dalam air tawar dan kemudian dilanjutkan di darat. Fase
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kehidupan di dalam air berlangsung sebelum alat reproduksi masak. Keadaan ini
merupakan fase larva atau bisa disebut dengan berudu (Radiopoetro, 1991).

Tidak semua jenis Amphibi mengalami fase larva di dalam air. Ada beberapa
spesies yang mengalami modifikasi. Beberapa spesies ini melangsungkan kehidupan
terus menerus di dalam air dan sebaliknya ada yang sama sekali tidak mengalami
kehidupan di dalam air (Radiopoetro, 1991).

2.4.1 Fase Berudu
Amphibi memiliki siklus hidup di habitat air tawar dan darat. Siklus hidup ini

disebut juga dengan metamorfosis. Amphibi mengalami metamorfosis sempurna di
masa hidupnya. Metamorfosis Amphibi terdiri dari beberapa fase yaitu fertilisasi,
pembelahan (clevage), gastrulasi, neurulasi, dan organogenesis (Staveley, 2017).
Berudu merupakan salah satu bentuk larva pada metamorfosis Amphibi yang berada
pada fase organogenesis.

Organogenesis adalah tahapan pembentukan organ. Pada embrio Amphibi
dilanjutkan dengan pembentukan alat-alat tubuh. Embrio segera mulai memanjang.
Satu ujung ialah lebar, dan terpisah dari bagian lain oleh sedikit penyempitan, ia
merupakan calon kepala. Kepala dan ekor menjadi lebih jelas setelah terbentuk
proctodeum pada pangkal ekor. Kemudian pada permukaan antero-ventral kepala
terbentuk alat penghisap dan pada kedua sisinya terbentuk insang-insang luar
(terbentuk dua pasang) (Radiopoetro, 1991).

Embrio berkembang menjadi berudu atau larva. Alat penghisap digunakan
untuk melekatkan diri pada tumbuh-tumbuhan air. Mereka belum memiliki mata dan
mulut; stomodeum merupakan calon mulut belum berhubungan dengan archenteron.
Setelah itu terbentuklah pasangan insang yang ketiga, sedang dua pasang yang lain
menjadi bertambah besar. Selanjutnya stomodeum berhubungan dengan archenteron.
Celah-celah insang dibentuk di antara lengkung-lengkung insang atau arci

branchiales, dan bersamaan dengan itu mata mulai terbentuk (Radiopoetro, 1991).
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Gambar 2.2 Siklus hidup Amphibi
(Sumber : Molecular & Developmental Biology, 2017)

Insang luar menunjukkan tanda-tanda mengerut dan terbentuklah insang
dalam. Kemudian terbentuk operculum dari suatu lipatan kulit di depan insang pada
kedua sisi. la tumbuh meluas ke arah posterior dan segera menutup celah-celah
insang dan insang-insang luar. Pada Rana sp., operculum sebelah kanan segera
bersatu dengan dinding badan sehingga hubungan celah-celah insang terputus, tetapi
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di sebelah kiri masih terdapat lubang (spiraculum) yang fungsinya untuk mengalirkan

air keluar dari rongga insang dan semua celah-celah insang. Pada genera lain lubang

itu terdapat di sebelah kanan, atau juga kedua sisi tetap berlubang. Pada stadium ini,

berudu hidup sebagai ikan. Sekarang pulmones terbentuk, dengan demikian larva

hidup di dalam dua alam : secara periodik larva timbul di permukaan air untuk

bernapas.

Pertumbuhan berikutnya ialah sebagai berikut.

1) Extremitas posterior dan anterior terbentuk;

2) Mulut bertambah lebar;

3) Intestinum memendek, berhubungan dengan pergantian makanan, dari herbivora
menjadi karnivora;

4) Ekor menghilang sempurna; sejak terbentuknya extremitas, ekor tersebut mulai
mengecil. Dengan demikian metamorfosis menjadi sempurna (Radiopoetro,
1991).

2.4.2 Morfologi Berudu
Berudu disebut juga dengan larva yang hidup di air. Karena hidupnya di air

maka berudu bernafas menggunakan insang. Insang merupakan alat respiratori
khusus untuk mengambil oksigen di dalam air. Menggerakan insang dalam air sangat
praktis untuk dilakukan hewan kecil di dalam air. Namun kelemahannya cara ini
memerlukan banyak tenaga cukup besar, sehingga tidak efektif bila dilakukan oleh
hewan besar (Soewolo, 2000).

Berudu Amphibi khususnya pada ordo Anura memiliki tubuh berukuran
pendek yaitu kira-kira 25-35% dari panjang total. Bentuk ekor memipih secara lateral
dan terdiri dari sumbu utama caudal muscular dengan sirip ventral dan dorsal. Sirip
ventral memanjang dari posterior hingga ujung ekor, sedangkan sirip dorsal
memanjang dari tengah atau ujung badan hingga ujung ekor (Gosner dan Rosman,
1960).
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MULUT SIRIP VENTRAL

Gambar 2.3 Berudu Amphibi (Sumber : Gosner dan Rosman, 1960)

Tubuh berudu dicirikan dengan bentuk sedikit menggembung, tanpa kelopak
mata, nares lebar dan mulut pada ujung tubuh. Posisi mata, nares dan mulut bervariasi
antar spesies (Duellman dan Trueb, 2003). Rongga mulut berudu terdiri dari geligi
atas, geligi bawah, papila yang berada pada pinggir mulut dan kretinous maxilla
(Coger dan Zwaifel, 2003). Berudu memiliki kulit yang tipis, berlapis-lapis,
epidermis tanpa keratin, dan pada area tubuh yang berbeda terdapat korium yang
tebal dengan jaringan ikat (Hofricher, 1999). Berudu memiliki insang luar pada awal
perkembangannya. Insang luar tersebut dilapisi oleh lipatan operkular yang tumbuh
pada posterior dan terbuka ke sebelah luar melalui spirakel (Duellman dan Trueb,
1994).

Orton (1953) dalam Duellman dan Trueb (1994) menyatakan bahwa terdapat
empat tipe utama berudu yaitu Tipe | — IV yang tergantung pada struktur operkular
dan bukaannya dari tubuh dan bentuk mulut. Berudu Amphibi pada ordo Anura
termasuk berudu tipe IV yaitu memiliki spirakel sinistral (tunggal pada lateral Kiri
tubuh); rongga mulut dengan keratin dan barisan geligi; mulut tanpa sensorik.

Karakter yang digunakan dalam proses deskripsi morfologi berudu adalah
ciri-ciri pada tubuh, ekor dan bagian mulut berudu. Berdasarkan Atlig dalam Rahman
(2012) terminologi morfologi yang digunakan dalam proses deskripsi, yaitu :

a) Tubuh

Berudu terdiri dari tubuh dan ekor, dimana bentuk tubuh berkorelasi dengan
habitat (Gambar 2.4). Tubuh berudu pada umumnya berbentuk compressed (lebih
tinggi daripada lebar), dan dapat berbentuk depresses (lebih lebar daripada tinggi)
yang biasanya dimiliki oleh jenis-jenis pemakan lumut dan hidup di aliran deras.
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b) Spirakel

Spirakel merupakan lubang yang berfungsi mengeluarkan air dari ruang
buchoparyngeal setelah dipompa masuk ke mulut melalui insang (Gambar 2.4).
Secara umum terdapat 4 konfigurasi spirakel pada berudu, yaitu di bagian tengah
pada dorsal, pada bagian tengah tubuh dekat vent tube, sinistral (satu pada bagian Kiri
tubuh, sangat umum), dan dua pada sisi kanan-kiri tubuh (lateral).
¢) Lubang Narial

Lubang narial dimiliki oleh berudu secara umum (Gambar 2.4). Posisi lubang
narial dapat lebih dekat dengan mata daripada mulut, lebih dekat dengan mulut

daripada mata. Lubang narial berada di tengah-tengah antara mata dan mulut.

Mulut || Spirakel

(A) Berudu tampak Dorsal; (B) dan Lateral
Gambar 2.4 Morfologi berudu (Sumber : Rahman, 2012)

Vent tube

d) Mata
Mata berudu dapat berada pada dorsal, berada seluruhnya pada siluet dorsal, atau

lateral, termasuk pada siluet dorsal, mata menghadap ke samping (lateral).

(A) Dorsal; (B) Lateral
Gambar 2.5 Posisi mata berudu (Sumber : Rahman, 2012)
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e) Vent Tube
Secara umum terdapat dua konfigurasi vent tube, yaitu medial vent yang terletak
pada tepi sirip ventral, dan dextral vent yang terletak pada berbagai tempat pada

3
e - 8
) | 4 9
] \ 3
\ > L 5

(A) Medial; (B) Dextral
Gambar 2.6 Posisi Vent tube (Sumber : Rahman, 2012)

sebelah kanan sirip ventral.

f) Ekor

Ekor berudu terdiri dari otot tengah, otot myotomic dan notochord, namun tidak
memiliki tulang. Sirip dorsal dan ventral berada di sepanjang otot ekor. Sirip dorsal
dapat memanjang dari bagian tubuh dekat dengan mata, memanjang dari bagian
dorsal ekor dan memanjang dari bagian posterior tubuh. Lebar sirip dorsal dan ventral
bervariasi dari sangat lebar hingga sangat sempit. Lebar sirip ini berhubungan dengan
habitat berudu tersebut. Sirip yang lebar dimiliki oleh berudu yang hidup pada air
tenang, sedangkan berudu yang hidup pada aliran sedang-deras memiliki sirip yang
sempit.

2.4.3 Fisiologi Berudu
a) Sistem Pernapasan Berudu

Sistem pernapasan berudu terdiri dari insang. Pisces dan Amfibia mengadakan
pertukaran gas dengan lingkungan melalui insang. Beberapa larva ikan dan amfibia
mempunyai insang luar, yaitu penjuluran-penjuluran seperti benang yang keluar dari
sisi kepala dekat lubang celah-celah insang. Gerakan memompa dari mulut dan faring
menyebabkan arus ventilasi air mengalir melalui insang. Pada waktu inspirasi faring
dan ruang operkulum mengembang yang menurunkan tekanan terhadap air. Ruang-

ruang ini bekerja sebagai pompa penghisap. Air hanya masuk melalui mulut karena
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suatu membran tipis yang terdapat pada tepi bebas operkulum bekerja sebagai katub
dan mencegah air masuk. Setelah dalam faring, air mengalir melalui insang ke dalam
ruang operkulum karena tekanan di sini lebih rendah.

Ekspirasi dimulai dengan ditutupnya mulut atau katub-katub oral, dan kontraksi
faring dan ruang operkulum sehingga tekanan di dalamnya lebih tinggi daripada air
sekitarnya. Ruang-ruang ini sekarang bekerja sebagai pompa penekan. Baik pada
waktu inspirasi maupun ekspirasi terdapat gradien tekanan yang menggerakkan air
melalui insang. Air tidak masuk dalam esofagus, karena esofagus ini kempis, kecuali
pada waktu menelan. Makanan dan benda-benda lain dicegah mengotori insang oleh
gerigi insang yang bekerja (Ville, 1999).

b) Sistem Pencernaan Berudu

Sistem pencernaan berudu terdiri dari saluran pencernaan yaitu mulut dan
usus. Mulut digunakan untuk menghisap makanan di dasar air. Mulut disertai dengan
gigi kecil untuk memotong makanan sehingga dapat melewati mulutnya yang kecil.
Usus terdiri dari struktur yang panjang dan melingkar. Berudu merupakan hewan
herbivora yang memakan tumbuhan di dasar air. Usus herbivora memiliki kanal
elimetris yang panjangnya melebihi panjang tubuhnya (Campbell, 2008). Usus
berudu mencerna makanan untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya di dalam tubuh.
Nutrisi di butuhkan selama perkembangan metamorfosisnya sampai menjadi Amphibi
dewasa. Usus pada saat masa larva lebih panjang daripada usus pada saat dewasa. Hal
ini di sebakan karena strukur yang di sesuaikan dengan fungsinya. Berudu yang
bersifat herbivor atau pemakan tumbuhan memiliki usus yang lebih panjang karena
tumbuhan lebih sulit di cerna.

Tumbuhan memiliki dinding sel yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
mencerna. Pada saat berudu sudah berkembang menjadi Amphibi dewasa, Amphibi
mulai memakan serangga. Karena Amphibi dewasa tidak lagi memakan tumbuhan
maka pola makan saat dewasa termasuk kedalam karnivora. Dalam mencerna
serangga usus tidak membutuhkan waktu melebihi waktu yang di gunakan untuk

mencerna tumbuhan. Karena serangga tidak mengandung dinding sel. Regresi usus
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terjadi selama prometamorfosis terakhir. Hal ini ditandai dengan pemendekan usus
dan hilangnya epitel primer. Kehilangan epitel primer dimulai dari pergerakan
lisosom dan pelepasan hidrolase ke dalam sitoplasma dari sel epitel. Aktivitas alkalin
fosfatase yang berkorelasi dengan epitel larva fungsional menurun selama proses

regresi (Duellman, 1994).

2.4.4 Tahap Perkembangan Berudu

(Duellman & Trueb, 1994) mendeskripsikan dan mengelompokkan
perkembangan berudu menjadi 2 fase, yaitu fase embrio dan fase larva. Setiap
perkembangan di lihat melalui morfologi dan fungsi tubuh berudu. Tahapan
perkembangan berudu adalah sebagai berikut :
a) Fase Embrio (Tahap 1-25)

Tahap embrio atau tahap pre-feeding sebelum berudu berkembang memiliki
25 tahap. Tahap awal perkembangan berudu yaitu fertilisasi (tahap 1), pembelahan
zigot (cleavage) menjadi dua, empat, delapan, hingga zigot menjadi banyak sel (tahap
2-9). Tahap selanjutnya secara berurutan adalah tahapan gastrulasi (tahap 10-12),
pembentukan dorsal (tahap 13), pembentukan system saraf (tahap 14-16),
pembentukan ujung ekor (tahap 19). Tahap 20 mulai terjadi sirkulasi pada insang.
Tahap 21 diawali dengan terbentuknya kornea transparan dan mulut tebuka. Tahap 22
mulai terjadi sirkulasi pada sirip serta sirip ekor menjadi transparan. Pada tahap 23
lipatan operkular, bibir dan geligi mulai menutup insang luar. Pada tahap 25
penutupan insang oleh operkular pada sisi kiri tubuh, terbentuk spirakel dan berudu

berkembang dari clutch telur.
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Gambar 2.7 Tahapan perkembangan berudu (Sumber : Duellman & Trueb, 1994)

b) Fase larva (Tahap 25-46)

Fase larva terdiri dari 21 tahap, berudu hidup bebas setelah berkembang dari
clutch telur. Pada fase 25 dimulailah fase larva pada Amphibi. Tahap selanjutnya
adalah proses pembentukan kaki belakang (hindlimb bud) (tahap 26-30). Tahap ini
kemudian diteruskan dengan proses pembentukan jari kaki (toe development) (tahap
31-37).

Pada tahap 38 tuberkula inter-metatarsal terbentuk setelah ke-lima jari

terpisah. Pada tahap 39 tuberkula sub-artikular berkembang. Tuberkula sub-artikular


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

terbentuk sempurna pada tahap 40. Pada tahap 41 kulit yang menutupi kaki depan
Amphibi menipis dan transparan; bagian dalam rongga mulut berudu mulai rusak.
Kaki depan Amphibi keluar, sudut mulut sejajar nostril, barian geligi hilang, bentuk
mulut berudu menghilang adalah pada tahap 42. Tahap selanjutnya adalah
perkembangan mulut Amphibi (mouth development) dan ekor (tail resorbtion) mulai
terdeferensiasi (tahap 43-45). Tahap 46 adalah tahap akhir metamorphosis ditandai
dengan ekor berudu yang telah hilang (Duellman & Trueb, 1994).

2.5 Perbedaan Berudu Kodok (Bufonidae) dan Berudu Katak (Ranidae)

Anggota amfibi salah satunya adalah kodok (Bufonidae) dan katak
(Ranidae). Masing-masing memiliki ciri khusus yang berbeda satu sama lain. Ciri
khusus yang dimiliki akan membantu masyarakat dalam membedakan kodok
(Bufonidae) dan katak (Ranidae).

2.5.1 Berudu Kodok Sejati (Bufonidae)

Anggota dari Bufonidae disebut juga dengan kodok sejati. Fertilisasi
dilakukan dengan cara eksternal. Telur dikeluarkan oleh kodok betina dalam bentuk
untaian panjang, sementara itu kodok jantan mennyemprotkan sperma diatasnya.
Untaian panjang telur-telur mencapai 2,1 — 3,0 m. Jumlah telur kira-kira mencapai
4000 — 5000 butir. Berudu berkembang dari telur setelah kira-kira 12 hari, tetapi
waktu yang diperlukan untuk berkembang menjadi dewasa mempunyai perbedaan
yang sangat besar, tergantung pada suhunya. Jangka waktu rata-ratanya bisa
mencapai kira-kira 3 bulan, meskipun di daerah panas bisa hanya 2 bulan, sedangkan
di daerah dingin berudunya mengalami masa tidur musim dingin dan melangsungkan
perubahan bentuknya (metamorfosa) pada tahun berikutnya.

Berdasarkan Iskandar (1998) berudu Bufonidae memiliki ciri mulut seperti
mangkuk, dan bibir berada di bawah yang berfungsi untuk makan di dasar air.
Terdapat bintil di sudut mulutnya. Warna tubuhnya adalah hitam atau coklet tua.
Ukuran tubuhnya kecil bahkan sampai tahap akhir. Spirakel berada di bagian kiri

tubuh dan mata berada di permukaan atas tubuh.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

Kepala Badan dan ekor

Mata

Geligi

Gambar 2.8 Berudu kodok (Bufo sp.) (Sumber : Iskandar, 1998)

2.5.2 Berudu Katak (Ranidae)

Anggota Ranidae memiliki ciri khas hidup di daerah basah dan berair.
Fertilitasi dimulai dengan katak jantan memeluk yang betina pada belakang
lengannya dan membuahi telur yang dikeluarkannya. Beberapa ribu telur diletakkan
di air sedalam 2,5 — 5 cm, yang masing-masing terbungkus dengan suatu kapsul
seperti selai. Telur-telur ini tenggelam di dasar air itu, hingga menyamarkannya.
Berudu menetas atau berkembang dari telur setelah kira-kira 7 hari. Perkembangan
lamban sampai mencapai ukuran kira-kira 7,5 cm. perubahan bentuknya
(metamorfosa) berlangsung setelah kira-kira 1-2 tahun, tergantung pada persediaan
makan. Pada spesies lainnya dari genus Rana, jumlah telur, ukuran maupun lama
perkembanganya dan berudunya, mempunyai beberapa perbedaan, namun pola
dasarnya masih tetap serupa.

Berdasarkan Iskandar (1998) berudu Ranidae memiliki ciri spirakelnya
tunggal dan terletak pada lateral kiri tubuh. Berudu umumnya tidak terlalu kecil dan
tubuh berwarna tidak hitam. Mulut berudu tanpa sensorik, dengan geligi yang terdiri
dari lebih dari tiga deret. Pada sebagian spesies geligi paling banyak terdiri dari tiga

deret. Terdapat tonjolan pada bibir, tonjolan ini terbatas sampai bibir bawah dan
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bagian-bagian samping. Bagian ventral sedikit banyak tanpa bentuk dan mulut ke

arah depan.
Mata
Gambar 2.9 Berudu katak (Rana sp.) (Sumber : Iskandar, 1998).
2.6 Poster

Poster merupakan gagasan yang dicetuskan dalam bentuk ilustrasi gambar
yang disederhanakan serta dibuat dalam ukuran besar. Tujuannya adalah untuk
menarik perhatian, membujuk, memotivasi atau memperlihatkan pada gagasan pokok,
fakta atau peristiwa tertentu. Tumpuan poster ada pada luasnya kata-kata untuk
menyampaikan gagasan khusus atau pesan khusus (Sudjana dan Rivai, 2007).

2.6.1 Karakteristik Poster

Poster memiliki karakteristik antara lain dinamis, menonjolkan kualitas,
sederhana tidak memerlukan pemikiran bagi pengamat secara terinci, harus cukup
kuat untuk menarik perhatian. Desain sebuah poster merupakan perpaduan antara
kesederhanaan serta dinamika. Berbagai warna yang mencolok dan kontras sering
kali dipakai dalam poster (Sudjana dan Rivai, 2007).

Karakteristik lain dari poster berdasarkan Sardiman (2007) antara lain: (1)
sederhana; (2) menyajikan; (3) berwarna; (4) slogannya ringkas dan jitu; (5)
tulisannya jelas; (6) motif dan desain bervariasi. Poster dapat dibuat diatas kertas,
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kain, batang kayu, seng, dan semacamnya. Ukuran bermacam-macam tegantung
kebutuhan. Pemasangan bisa di dalam kelas, di luar kelas, di tepi jalan, di pohon dan

di majalah.

2.6.2  Kegunaan Poster

Beberapa kegunaan poster menurut Sudjana dan Rivai (2007) antara lain: (1)
sebagai motivasi; (2) sebagai peringatan; (3) sebagai pengalaman kreatif. Selain itu
poster dapat merangsang pembaca untuk mempelajari lebih jauh dan atau ingin tahu
hakikat dari pesan yang disampaikan melalui poster tersebut. Menurut Sardiman et al
(2007) poster memiliki kegunaan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat
baik itu berupa himbauan, larangan atau berupa ajakan serta mempengaruhi dan

memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya.

2.6.3 Bahasa Poster

Bahasa poster memiliki perbedaan dan keunikan dari bahasa lainnya, seperti
bahasa karangan atau bahasa surat. Kebanyakan poster bertumpu pada luasnya kata-
kata yang menyampaikan gagasan khusus atau pesan khusus. Memakai kata-kata
yang dimuat dalam poster haruslah hati-hati. Pada umumnya dipergunakan sedikit
kata dan hanya kata-kata kunci yang ditonjolkan dengan cara menempakan
kedudukan huruf atau besarnya ukuran huruf. Tiga buah kata dalam poster lebih
efektif daripada sebuah kalimat panjang (Sudjana dan Rivai, 2007).

Pendapat tersebut diperkuat oleh Husnan dalam Rokhnawati (2008) yang
mengemukakan bahwa bahasa poster itu singkat, jelas, dan memiliki daya pikat.
singkat maksudnya tidak panjang dan berbelit-belit. Kata-katanya padat dan penuh isi
serta setiap kata memiliki fungsi, artinya tidak ada kata yang penempatannya tidak
bermakna. Jelas, maksudnya tidak membigungkan pembaca. Bahasa poster memiliki
daya pikat, maksudnya adalah dengan membaca poster pembaca menjadi tertarik.

Pemilihan dan penempatan kata yang sesuai sangat penting diperhatikan oleh
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penyusun poster. Gambar yang ditampilkan harus jelas, tidak mencolok dan harus
sesuai dengan gagasan yang diampaikan.

Pemilihan kalimat menurut Suryanto et al dalam Rokhnawati (2008) pada
poster harus tepat. Pada umumnya kalimat-kalimat yang digunakan adalah berupa
kalimat ajakan. Selain kalimat ajakan, kalimat perintah atau himbauan juga sering
dipakai dalam menulis poster. Kalimat-kalimat pendek yang lebih banyak dipakai.

2.6.4 Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Poster

Penyusunan poster sama halnya dengan penyusunan karangan secara umum
terutama pada komunikasi tulisnya. Teks poster sebagai sarana komunikasi tertulis
sebaiknya disusun dengan baik, menarik, dan komunikatif. Ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam menulis poster antara lain: (1) objek poster yang akan Kita
buat; (2) ide yang ingin disampaikan; (3) pilihan kata harus tepat dan kalimat bersifat
persuasive; (4) menggunakan kata-kata yang efektif, sugestif dan mudah diingat; (5)
huruf-hurufnya cukup besar dan mudah dibaca; (6) kalimatnya hendaklah
mengandung suasana keakraban; dan (7) menggunakan variasi bentuk huruf dan
variasi warna yang menarik (Suryanto dalam Rokhnawati, 2008).

Sawiji dalam Rokhnawati (2008) berpendapat bahwa poster memiliki hal-hal
yang perlu dikenali yaitu:
(1) kalimatnya mengandung ajakan pembaca; (2) keterangan poster jelas dan mudah
dimengerti oleh pembaca; (3) gambar pendukung poster jelas dan kontras dengan
warna yang disajikan pada poster; dan (4) isi poster memuat materi secara meyeluruh

namun tetap dalam penyajian yang singkat dan padat.
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Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) dapat digunakan
sebagai bioinsektisida yang memiliki efek toksik terhadap nyamuk Aedes
aegypti L. pada konsentrasi tertentu (Nurvatisna, 2017).

v

Senyawa limonoida berfungsi sebagai larvasida dengan dosis tertentu dapat
mengganggu metabolisme larva nyamuk Aedes aegypti L., sehingga
terakumulasi dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti L. secara osmosis
(Hababunga et al, 2013).

v

Air merupakan habitat bagi sebagian makhluk hidup termasuk larva nyamuk
Aedes aegypti L. Selain itu, berudu juga melangsungkan siklus hidupnya di
dalam air (Radiopoetro, 1991).

v

Keberadaan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.)
merupakan bahan asing bagi makhluk hidup dengan habitat air contohnya pada
kelas amfibi (Effendi, 2003).

v

Keberlangsungan hidup berudu dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti nutrisi,
suhu, kelarutan oksigen dan kekeruhan air (Efendi 2003).

v

Salah satu tanda kematian berudu salah satunya dicirikan dengan tidak adanya
gerakan sama sekali dengan posisi tubuh mengapung atau tenggelam dan
perubahan warna tubuh.

v

Pengaruh Toksisitas Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L.)
terhadap Mortalitas Berudu (Phyrinoidis aspera).

Gambar 2.10 Bagan Kerangka Berpikir
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2.8 Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tidak terdapat pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera).

b. Hasil dari penelitian pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera) menjadi
informasi yang layak untuk di sebar luaskan kepada mahasiswa melalui media
poster.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dikarenakan

pada penelitian ini digunakan perlakuan untuk memanipulasi objek penelitian yang
disertai dengan adanya kontrol. Hasil dari penelitian laboratoris tersebut

dikembangkan menjadi poster edukasi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Sub. Lab. Zoologi Laboratorium Pendidikan

Biologi FKIP Universitas Jember. Pelaksanaan dimulai pada bulan Februari 2018.

3.3 Identifikasi VVariabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini variabel bebasnya
adalah ragam konsentrasi granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.)
sebesar 0,59/10 L, 1 g/10 L, dan 2 g/10 L.

3.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kematian
yang ditandai dengan tidak adanya gerakan sama sekali yang dengan posisi tubuh
mengapung atau tenggelam dan perubahan warna tubuh setelah pemberian granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) pada ragam konsentrasi 0,5g/10 L, 1
g/10 L, dan 2 g/10 L.

29
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3.3.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga hubungan variabel

bebas dan variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.

Variabel kendali meliputi :

S

e o

@

Berat dan panjang berudu;
Medium air;

Waktu pengujian;

Tempat pengujian;

Suhu air;

Kelembapan udara.

3.4 Definisi Operasional

a)

b)

d)

Buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) yang digunakan pada penelitian ini
adalah buah jeruk nipis yang berusia 4-7 minggu. Bagian jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) yang digunakan adalah keseluruhan bagian buah meliputi kulit
buah, daging buah dan biji buah.

Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) adalah sediaan dari
ekstrak yang berbentuk pasta yang diperoleh dari 200 gram serbuk buah jeruk
nipis yang dimaserasi menggunakan ethanol 70%.

Mortalitas adalah kematian individu dalam kurun waktu yang di tentukan.
Mortalitas berudu ditandai dengan tidak adanya reaksi gerakan sama sekali
dengan posisi tubuh mengapung atau tenggelam di dalam air dan perubahan
warna tubuh berudu dalam waktu 24 jam.

Poster edukasi merupakan media sosialisasi dan publikasi untuk menyampaikan
informasi yang bersifat edukasi. Poster disajikan dengan bahasa singkat dan
jelas. Tampilan poster bergambar dan berwarna sehingga menimbulkan kesan

menarik bagi pembaca.
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3.5 Alat dan Bahan
3.5.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian kali ini antara lain pipet tetes, beaker
glass, gelas ukur, wadah plastik, bak plastik, thermometer, hygrometer, autoclave,
pengaduk, stopwatch, kamera, timbangan analitik, lemari es, karet, mikroskop, kaca

benda, kaca penutup.

3.5.2. Bahan penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah granula ekstrak jeruk nipis

(Citrus aurantifolia L.), air, alkohol 70%, bayam rebus, dan berudu.

3.6 Jumlah dan Kriteria sampel
3.6.1 Jumlah Sampel

Jumlah sampel berudu yang digunakan pada penelitian ini yakni berjumlah 5
ekor berudu pada setiap perlakuan. Jumlah perlakuan ada 4 dengan 6 kali ulangan,
sehingga jumlah total berudu yang diguakan adalah berjumlah 120 ekor.

3.6.2 Kriteria Sampel
Berudu yang digunakan tubuhnya terdiri atas kepala, mata dan ekor. Berudu di

identifikasi berdasarkan Iskandar (1998) untuk mengetahui genus berudu.

3.7 Desain Penelitian
3.7.1 Konsentrasi Granula

Ragam konsentrasi granula ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) yang
digunakan pada penelitian ini adalah 0,5 g/10 L, 1 g/10 L, dan 2 g/10 L. Air sebagai
kontrol negatif.
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3.7.2 Desain Uji Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan acak
lengkap digunakan pada kondisi yang relatif homogen. Pada penelitian pengaruh
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap perkembangan
morfologi berudu terdapat 4 perlakuan, dengan pengulangan sebanyak 6 kali.

Tabel 3.1 Rancangan uji penelitian pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis
aspera) dalam Waktu 24 Jam

Pengulangan Perlakuan
P1 P2 P3 P4

1 U1P1 U1lP2 U1P3 U1lP4

2 U2P1 U2p2 U2P3 U2P4

3 U3P1 U3P2 U3P3 U3P4

4 U4pP1 U4p2 U4P3 U4pP4

5 U5P1 U5P2 U5P3 U5P4

6 U6P1 U6P2 U6P3 U6P4
Keterangan :
P1 : Perlakuan negatif dengan air 10 liter
P2 : Perlakuan konsentrasi granula ekstrak buah jeruk nipis sebesar 0,5 g/ 10 L.
P3 : Perlakuan konsentrasi granula ekstrak buah jeruk nipis sebesar 1 g/10 L.
P4 : Perlakuan konsentrasi granula ekstrak buah jeruk nipis sebesar 2 g/10 L.
U : Perlakuan dengan menggunakan ulangan

3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar alat terhindar
dari mikroorganisme yang dapat mempengaruhi proses dan hasil penelitian. Proses
sterilisasi dilakukan dengan menggunakan sabun cair untuk mencuci, autoclave

digunakan untuk sterilisasi dan Alkohol 70% sebagai bahan desinfektan.
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3.8.2 Persiapan Berudu
Pada tahap persiapan berudu, dilakukan tahap pemijahan yang bertujuan untuk
memindah berudu agar bisa beradaptasi dengan air pada penelitian setelah hidup di
habitat aslinya. Tahap persiapan sebagai berikut.
a. Berudu diletakkan pada wadah plastik yang terisi air sebanyak 10 liter.
b. Berudu diberikan pakan bayam rebus selama penelitian berlangsung (Putri et al,
2013).

3.8.3 Tahap Uji Penelitian
Penelitian ini terdapat 4 perlakuan yaitu air, 0,5 g/10 L, 1 g/10 L, dan 2 g/10 L.

Pada masing-masing perlakuan terdapat 6 kali pengulangan. Tahapan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Mengisi 24 wadah plastik dengan air sebanyak 10 liter.

b. Memasukkan setiap konsentrasi granul (0,5 g/10 L, 1 g/10 L, dan 2 g/10 L) ke
dalam 6 wadah plastik. Pada 6 wadah plastik terakhir hanya berisi 10 liter air
tanpa memberinya dengan granul ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.).

c. Memasukkan masing-masing 5 ekor berudu ke dalam wadah plastik tersebut.

d. Melakukan pengamatan terhadap mortalitas berudu dalam waktu 24 jam.
Kematian ditandai dengan tidak adanya gerakan sama sekali dengan posisi tubuh
mengapung atau tenggelam dan perubahan warna tubuh.

e. Mencatat hasil penelitian meliputi jumlah berudu yang mati pada setiap perlakuan.

3.8.4 Tahap Penyusunan Poster
Langkah penyusunan produk poster dilakukan dalam beberapa tahap (Khusna,
2017). Adapun rincian setiap tahap adalah sebagai berikut :
a. Tahapl : menentukan tujuan pembuatan poster
b. Tahap Il  : menentukan isi poster

c. Tahap Il : menentukan bentuk poster
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d. Tahap IV :menentukan ukuran poster dan bentuk huruf yang sesuai

e. TahapV :memilih warna yang sesuai

Poster dibuat menggunakan kertas PVVC agar gambar terlihat tajam dan tidak
pecah. Isi poster merupakan hasil penelitian tentang pengaruh toksisitas granula

ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu

(Phyrinoidis aspera).

3.8.5 Tahap Uji Validasi Poster
Uji media poster dilakukan setelah poster selesai. Poster disusun untuk
menyampaikan informasi uji keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus

aurantifolia L.) terhadap hewan non target yaitu berudu kepada Mahasiswa FKIP

Biologi. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 3 responden.

Tabel 3.2 Rubrik penilaian

Rubrik Penilaian

Jika masing-masing item pada unsur yang
dinilai sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk poster yang ada.

Jika masing-masing item ada unsur yang
dinilai sesuai, meski ada sedikit kekurangan
dengan produk poster tersebut.

Jika masing-masing item pada unsur yang
dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan pada
produk poster.

Skor Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
1 Tidak baik

Jika masing-masing item pada unsur yang
dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan pada
produk poster.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Analisis Data Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan uji ANOVA karena untuk mengetahui adanya

pengaruh pemberian granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.)
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terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera). Uji ANOVA dilakukan dengan taraf
kepercayaan 95% (P<5%). Apabila terdapat perbedaan yang signifikan maka

dilanjutkan dengan uji Duncan.

3.9.2 Analisis Validasi Poster
Analisis validasi poster diperoleh dari data validator yang berupa data

kuantitatif hasil perkalian antara skor yang ada pada setiap aspek kriteria validasi.

Adapun rumus pengolahan data adalah sebagai berikut:

skor yang didapat
p = T YR8 P 100%

skor maksimal
Keterangan: P = Persentase penilaian
Presentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data
kuantitatif deskriptif yang menggunakan Kriteria validitas seperti Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kriteria Validasi Poster Edukasi

No. Skor Kriteria Keputusan

1 81,25-100 Sangat layak Produk baru siap dimanfaatkan di
lapangan sebenarnya untuk masyarakat
umum

2 6250-81,24 Layak Produk dapat dilanjutkan  dengan
menambah  sesuatu  yang  kurang
melakukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Penambahan yang dilakukan
tidak terlalu besar dan tidak terlalu
mendasar.

3 43,75-62,49 Cukup layak Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari  kelemahan-
kelemahan produk untuk disempurnakan.

4 <43,75 Kurang layak Merevisi secara besar-besaran dan
mendasar tentang isi produk.

Sumber : (Sukiman, 2012).
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3.10 Alur Penelitian

Persiapan alat dan bahan

Granula ekstrak buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia L.)

v

Pengambilan berudu dari
habitatnya

v

Identifikasi Berudu

v

Pengumpulan berudu sejenis
berdasarkan kriteria tertentu
(keaktifan, berat dan panjang)

Perlakuan

Granul 0,5
g/10 L.

Granul
19/10 L.

Granul Air10 L

2 /10 L.

v

Pengamatan mortalitas selama 24 jam

v

Hasil dan analisis data

v

Pembuatan poster

v

Uji validasi

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh toksisitas granula ekstrak buah

jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera)

maka dapat di simpulkan bahwa :

a. Pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.)
terbukti aman terhadap mortalitas berudu (Phyrinoidis aspera) yang dibuktikan
pada uji ANOVA dengan taraf signifikan sebesar 0,434.

b. Poster pada penelitian ini layak untuk dimanfaatkan dengan rata-rata hasil validasi
oleh validator sebesar 82,56%.

5.2 Saran
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh toksisitas granula ekstrak

buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap mortalitas berudu dalam waktu
lebih dari 24 jam.

b. Perlu dilakukan mengenai kualitas air setelah penambahan granula ekstrak buah
jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap suhu, pH, dan kelarutan oksigen.

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap spesies berudu yang
berbeda.

d. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas granula ekstrak buah
jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) terhadap berudu melalui racun kontak (contact
poison), racun perut (Stomach poison), dan racun pernapasan (Fumigants).
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Rumusan _ _ Metode
Judul Latar Belakang Variabel Indikator Sumber Data o
Masalah Penelitian
Pengaruh Granula ekstrak buah jeruk nipis | b. Bagaimana a. Variabel Tidak a. Dataprimer |a. Model
Toksisitas | (Citrus aurantifolia L.) sebagai alternatif pengaruh bebas terdapat Berdasarkan penelitian
Granula dalam memberantas larva nyamuk Aedes toksisitas Ragam kematian hasil penelitian | adalah
Ekstrak aegypti L.. Granula ekstrak buah jeruk nipis granula konsentrasi berudu yang dilakukan penelitian
Buah (Citrus aurantiflia L.) dapat membunuh larva ekstrak buah granula setelah melalui )
Jeruk nyamuk Aedes aegypti L. sebesar 1 gram/10 jeruk  nipis | ekstrak buah | pemberian pengaruh eksperlmgntal
Nipis liter dalam waktu 105 menit (Wahyuni, (Citrus jeruk  nipis | serial toksisitas laboratorium.
(Citrus 2016). aurantifolia (Citrus konsentrasi granula ekstrak . Memberi
aurantifoli Granula ekstrak buah jeruk nipis L.) terhadap aurantifolia granula buah jeruk nipis | granula ekstrak
aL.) (Citrus aurantifolia L.) dapat mematikan mortalitas L.)  sebesar | ekstrak buah (Citrus buah jeruk nipis
terhadap larva nyamuk karena kandungannya yaitu berudu 0,5 g/10 L, 1 | jeruk nipis aurantifolia L.) (Citrus
Mortalitas | senyawa limonoida. Senyawa limonoida yang (Phyrinoidis g/10 L, dan 2 | (Citrus terhadap aurantifolia)
Berudu bersifat mematikan larva akan masuk ke aspera) ? g/10 L. aurantifolia mortalitas
(Phyrinoid | dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti L. | b.Bagaimanakah | b. Variabel L.) yang berudu dengan
isaspera) | (Hag et al 2010). Dosis yang cukup dapat kelayakan terikat ditandai (Phyrinoidis konsentrasi
Serta mengganggu metabolisme larva nyamuk poster dalam | Mortalitas dengan tidak aspera). bervariasi pada
Pemanfaat | Aedes aegypti L., sehingga dosis yang penelitian berudu adanya b. Data 10 liter air yang
annya diberikan akan terakumulasi dalam tubuh pengaruh (Phyrinoidis | gerakan sama | sekunder berisi beberapa
Sebagai larva nyamuk Aedes aegypti L. secara 0Smosis toksisitas aspera) akibat | sekali dengan Didapatkan dari berudu
Poster (Hababunga et al, 2013). Kenyataan diatas granula pemberian posisi tubuh berbagai MelakL;kan
perlu dilakukan uji keamanan terhadap hewan ekstrak buah | granula mengapung sumber, seperti o o
non target sebagai ketentuan  suatu jeruk  nipis | ekstrak buah | atau jurnal dan buku identifikasi
bioinsektisida baru yang aman terhadap |  (Citrus jeruk nipis tenggelam sebagai berudu untuk
lingkungan. aurantifolia (Citrus dan pendukung mengetahui
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habitat larva nyamuk Aedes aegypti L.
adalah di air, sehingga granula ekstrak buah
jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) perlu
dilakukan uji keamanan terhadap hewan yang
hidup di air, termasuk pisces dan Amphibi.
Pengujian keamanan bioinsektisida telah
dilakukan terhadap ikelas Pisces vyaitu
Ciprinus carpio yang terbukti aman pada
konsentrasi 1 gram/10 liter (Yaswinda, 2017).
Selain Pisces ada Amphibi yang juga hidup
dalam air yaitu pada fase berudu. Berudu
merupakan fase larva pada Amphibi yang
terus mengalami perkembangan morfologi di
dalam air. Berudu mulai mengalami
perkembangan selama 2-3 bulan

Granula ekstrak buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia L.) keberadaannya
merupakan bahan asing bagi makhluk hidup
aquatik salah satu contohnya adalah pada
kelas amfibi. Hasil penelitian ini perlu di
sebar luaskan melalui poster. Poster
merupakan gagasan yang dicetuskan dalam
bentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan
serta dibuat dalam ukuran besar.

Penelitian mengenai keamanan
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap hewan non target
akan menjadi informasi yang menarik di
kalangan masyarakat. Hasil pada penelitian

L.) terhadap
mortalitas
berudu

katak?

aurantifolia
L.)

perubahan
warna tubuh
berudu dalam
waktu 24
jam.

informasi yang
dibutuhkan.

jenis berudu
tersebut.

. Melakukan

pengamatan
mortalitas pada
berudu setelah
24 jam dengan
cara melihat
pergerakan dan
warna tubuh.

. Mencatat dan

mengolah data
yang sudah di
peroleh.

. Membuat poster

sebagai media
edukasi untuk
memberi
informasi
kepada
mahasiswa
biologi.
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kali ini perlu publikasi dengan poster dengan
penyajian kalimat yang jelas dan gambar yang
menarik. Poster ini ditujukan sebagai
informasi  bagi  masyarakat  khususnya
Mahasiswa kampus FKIP Biologi.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu
diadakan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Toksisitas Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis
(Citrus aurantifolia L.) terhadap Mortalitas
Berudu (Phyrinoidis  aspera) Serta
Pemanfaatannya sebagai Poster”.
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LAMPIRAN B. HASIL PENELITIAN

Konsentrasi thg;l/zh Ulangan | Mortalitas Sgir;u Kelﬁr;:rzpan
0549 5 1 0 26°C 57%
05 5 2 0 26°C 57%
054 5 3 0 26°C 57%
05 5 4 0 26°C 57%
05 5 5 0 26°C 57%
054 5 B 0 26°C 57%

1lg 5 1 1 26°C 57%
1g 5 2 0 26°C S571%
1lg D 3 0 26°C 57%
1g 5 4 0 26°C S571%
1g 5 5 0 26°C S7%
1lg 5 6 1 26°C 57%
24 5 1 2 26°C 57%
24 5 2 0 26°C 57%
24 5 3 0 26°C S57%
24 5 4 0 26°C 57%
24 5 5 0 26°C 57%
24 5 6 0 26°C S571%
. 5 1 0 25,5°C 57%
air 5 2 0 23,5°C 2%
air 5 3 0 25,5°C i
air 5 4 0 25,9 € S1%
air 5 5 0 25,5°C > 7%
air 5 6 0 g5 C 200

62
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ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 266.667 3 88.889 .952 434
\Within Groups 1866.667 20 93.333
Total 2133.333 23
Multiple Comparisons
Dependent Variable:mortalitas
) J) 95% Confidence Interval
konsentr konsentr] Mean Difference
asi asi (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Tukey HSD .0 5 .000 5.578 1.000 -15.61 15.61
1.0 -6.667 5.578 .637 -22.28 8.95
2.0 -6.667 5.578 .637 -22.28 8.95
5 .0 .000 5.578 1.000 -15.61 15.61
1.0 -6.667 5.578 .637 -22.28 8.95
2.0 -6.667 5.578 .637 -22.28 8.95
1.0 .0 6.667 5.578 .637 -8.95 22.28
5 6.667 5.578 .637 -8.95 22.28
2.0 .000 5.578 1.000 -15.61 15.61
2.0 .0 6.667 5.578 .637 -8.95 22.28
5 6.667 5.578 .637 -8.95 22.28
1.0 .000 5.578 1.000 -15.61 15.61
LSD .0 5 .000 5.578 1.000 -11.63 11.63
1.0 -6.667 5.578 .246 -18.30 4.97
2.0 -6.667 5.578 .246 -18.30 4.97
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5 .0 .000 5.578 1.000 -11.63 11.63
1.0 -6.667 5.578 .246 -18.30 4.97
2.0 -6.667 5.578 .246 -18.30 4.97
1.0 .0 6.667 5.578 .246 -4.97 18.30
5 6.667 5.578 .246 -4.97 18.30
2.0 .000 5.578 1.000 -11.63 11.63
20 .0 6.667 5.578 .246 -4.97 18.30
5 6.667 5.578 .246 -4.97 18.30
1.0 .000 5.578 1.000 -11.63 11.63
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LAMPIRAN D. DOKUMENTASI
A. Morfologi Berudu Phyrinoidis aspera secara mikroskopis dengan perbesaran 40x

0

(2]

Keterangan
(@) Spirakel terletak pada bagian kiri kepala berudu; (b) posisi mata pada permukaan
tubuh; (c) posisi mulut berada di bawah

B. Morfologi berudu secara makroskopis

Keterangan ‘
(@) Berudu yang belum diberi perlakuan; (b) berudu yang mati setelah diberi
perlakuan
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C. Persiapan berudu

Keterangan
(a)Seleksi berudu; (b) penimbangan berat berudu; (c) pengukuran panjang berudu

D. Persiapan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolai L.)

Keterangan

(@) Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.); (b) Pelarutan granula
hingga homogen dengan air sesuai dengan masing-masing serial konsentrasi; (c) Air
10 liter yang terkandung granula terlarut; (d) Pengukuran suhu air; (e) Pengukuran
kelembapan udara; (f) Pemberian bayam rebus kepada berudu
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LAMPIRAN E. KUNCI IDENTIFIKASI BERUDU

Bab 4

Kunci Identifikasi
untuk Berudu Katak

Fecuali unwk anggota suku Microhylidae, hampar tidak mungkin mem-
berikan kunci untuk suky secara wepat menurut sifay/karakier berwdu
mnpa menggunakan sifatsifat yang lebih rinci, Karena io di sini diben-
kan kuned umum munggal untek sukw, marga dan jenis. Hanya 3 jenis
berudu yang dikenal Berudu dari. Nydixehu mergaritifer, dan Rama
{ Hylarana) baramica sampai sckarang belum diketahui. Anggota dari dua
Frargs, Philautus dan Oreapleryne diketahul mempunyai perkembangan
langsung, Agar mendapatkan gambaran mengenal berudu Nyctizahs
margasitifer, maka karakier jenis lain: Nydieahis fics uga disertakan.
Berudu Oecidoryga sumatrania belum diketahud, tewpi di sini dianggap
mirip dengan O, lamus.

la Spirakel di bagian tengah bawsh tubuh, ekor dengan filamen
tengah atau tidak, mata di samping spabila dilihat dari bawsh
e aeama e e e e o MITEORYLIDAE (2]
I Spirakel di sebelah kiri tuhah, mata di permukasn aes wbuh
9a({la) Bibir bawah melebar untuk makan 4i permubkaan, bible mem
balat tanpa pelebaran kaieral, ekor lebar dengan filamen tengsh
Ph{la] Bibirsubtermimal coc0cemeeaiaiaiian wdim e RS e
%a(%h] Rahang dan geligi keel tidakada ..o 4
Sbi?b) Rahamg dan/atau geligh ada, spirakel tertutup kepingan kulit,
ekor sangst ramping dan runcing di separub belakang .. ... ..
e veeesassiarananrmrerneneasasesaryns Mleroknle falmipd
4a(%a) Spirakel dengan pipa panjang, berudu tdak makan ... ... ..
4b{Ba) Spirake] ranpa pipa atau keping, chor meruncing secara berahap
tanpa filamen weagah ... ... Kalgherene pleurasigma {Gh. G0
Sallb}  Bibir membulat ke arah depan atasu bawah ..o B
Shill) Bibir dengan pelebarap lateral, ekor memanjang dengan ujung
membulat . ... Megephess montana (b, GE)
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fa(5a) Bagiam vemtral dengan mangkuk penyedot yang besar, mulut
mengarah ke bawah untuk makan di dasar, formula geligi IV + 4-
FU-14W cucicsararnrns g Toda meond (Gh. TA)

Gb(5)  Bagian ventral sedikic banyak wanps bentuk, mukur ltlrlh dtpln

Ta(6b)  Berwdo wmumnys ddak edala kecil ..., ., 0L, ]1
Thifb) Berudu kecil, hitam, bahkan pada tahap akhir ,.......... &
Ba(Th) Mulut seperti manghkuk, beradaptasi untuk menempel menahan
serhadap arus, formula geligi I/TI, bebér untuk makan di dasar,
berudu seluruhnya hitam ataw coklae tua . . . B asper (Gb, 68)

Bb{Tb) Mubuz normal bentuk atay ukuranny ... ... R
%a(fb) Bimtil-bintil di sekitar bibir bawah dan sodwt muler ., ..., 10
9b(8b)  Bintilbint] terbatas pada sudut mubet, mulut tdak beradaptasi

untuk hidup datam arus air, berudy biasamya kecil, bahkan dalam

tahap yang lengkap dengan kaki, ekor biasanya tidak lebih pan-
jang dari dua kali kepala dan tubuhma. Formula geligh 14+1-1 /700

. Byfe melanostictus, B. biporeatus dan B parvus (Gh. 84)

10 9a) Fu-rmuh goligh IL/TM atu T+lLATID L., oo ooioiiiionn...
..................... =00 Leplophryne orumdata (Gh, EE_I
10h{9a) Fﬂrmllg:wﬂ!_."lll Leptaghryne barbarica

llafTa} Muluz nng;-tke-:ll. lﬂli-lTylhn nurrrpmplntn dever geligi . ..
ceea e DNRINOEVEA (BS)

11bi{7a) Hulul: |1|:|r.rn.a'| 'I;p:-muh dan ﬁunnn:,u. dtng;u. beberapa baris

Fw TEIEIE ARG bd vt o ms g m g BN R EET B S G E - m s - !
12a{11b) Bingik-bintl di sekitar sshuruh pl-nulrtn. piringan mulut. I’n-rrl:u.ll|
geligi 14554441 . _......, Lepiobrackium hawseli (Gh, 2F)

12b(11b) Tu-}ulm terbatas ump:l bibir bawah dan bqiu-mm |nl'|1.;||.11,g

18a( 12k} B:rudu I;J-:hlt I-.m-ll tubuh kehitaman, mr_-m.njlug,, ekar lebihl
dari dua kali panjang kepala dan mbuh ... Ruscorsonts {14)

I30(12b) Berudu tidak hitam, bibir bawah dengan Gga deretan geligh
n SR IRV & b i S 6 e m IR R o R 8 N b o gl e o T 15

14a(l13a) Tepi bibir terdapat %4 deret bintibbintil formula geligi 14557111
pou Bled- /000 ..o ooe e Fhacophomus javardis

14b(13a) Tepi bibir dengan 1-2 deret bintil-binl formuls geligi 1=5-5/111
Rhmeeghoruy vetndeerdin

15a{18b) Bibir dengan lebib daxi dga deretgeligi .. ......... Hara (22)
136( 198} Bibir dengan paling banyak tgn deretgeligi ............ 16
16a(15b) Berudu relatif besar, panjang wtslnys lebih dar 15mm ... 17
16b(14b) Beradu relatif kebih kect], kurang dari 15 mm . .......... 14

68
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17a{16a) Fkor kurang dari dua kali lipat panjang kepala dan tubah, mubub
relatif gemuk, sirip ckor setinggi whuh, formula geligi 1+3-3/111
amu 1+33/1- I+I:|L ekor meruncing mulal dari dua pertiga pan-
jangnya . cannrrance... Polppedater beucomystax (Gb. TF)
17h(16a) Berudu -I:I'll':IL hmpl:r I:||.1In1'.. bibir bawah dengan dua deret bintl-
bintil, ekor kira-kira 1,5 kali panjang htpl.h dan tubuh, formula

geligi T+4=4/100 ataw Ie33/T0 ..ooivnnnnnns Nyctimmls Dol
18a(16b) Berudu lebih kecil, ekor la.npl h-t'l:-l:up:t bercak, formula geligi
[#l-1/I0 ...occws ween.. FEERwARYA (19)

18b{ 16h) Berudu berukuran :H.'.ﬂi.Tl'g ekor hl:unﬁ 1,5 sampai 2 kall pan-

jang kepala dan whuh, dengan beberapa bercak, formula geligh

1/1-1+10 acau 1+1-1/ 1-1+10 atan I/ 0-1400 .. .. LmavonecTes (30)

19a(18a) Ujung ekor setengah berwarna hitam, dmt geligi terakhir biasa-

n-:,-: lebih pendtk danpn:ll kedua devet ',l.imglun saanslun

wm

d:n Foervarya jenis haru

19hl_1E:} Ukuran 1th1|1 l:-l:::lr ujung t]mr ndlll. lebih gelap, deret geligi ter-
akhir hman:.n lehih |:|I.|1_'|:.|'I.l daripada kedua yang lain ...

vivan. Foervarya gmerivers (Gh. m}

Eﬂﬁﬂlﬂh‘.lL_]un[elﬂrildakhhlh;clip o N ||
20h( 180} l.lJun;r ekor berwarna zb:ng:h hu.u-m. I'mmula gt:]bg] 1 +1-1411
. Limnonecies kublid {Gh. TB)
2laf0a) ]-""knT Iel:lh I:urar:g m:mpunrm hﬂ:ll:'bﬂ'l:ﬂ. hitam, formula
g-l:lli1l.."1—l+|| weee.  Dimmenscls maorsdom
21b(20b) Lekukan {eesf) punggung mpu_. :lzrsgm bercak hitam, formula
geligh 1+1-1/0-1410 ... ... Limnenectes microdisnes
22a(15a) Bibir bawah dma:anb'lnﬁl]:qn}:ng A R .
2%h( 15a) Bibir bawah tanpa bintil panjang .. coconriaaaniiiiae L)
23a(#2a) Formula ;-:hg't I+3-3-..-'T!| atan I+44/100 ...
Rua:.hknum{ﬂh.?ﬂ]
29 (22} Fm'muh geligi I.r'I. 1-1-1 a.:p.ul.!'l I+l ...... Ranasnesbermii
P4a(27h) Formuka geligi 1/1-1/11 . ieearaeanesss [Fana erythroms
24b(22%) Formula geligi Tvé<4/1- 1+||1 fammrrraanssssaaans Jang hosm

25a(11a) Sirip ekor lebih tinggi daripada tubuh udmg-'l:s.d.ang satu deret
geligi terdapar pada perbatasan bibir . . Oedegpge lima (Ghb. TE)
25b(11a) Sﬂq: chor !I::'I:nn:m]-.m it[|ngg1 tubuh, tidak ada deretan geligh

69
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22 Amrm Jawa nan Baw

Cambar 6. Berdu dari: & Buwfe melanosticus; B Bufe asper: C.Leptophryme
cruenfata; D. Leptobrachifum hasselni; E, Megaphrys montana: F. Kalowls baleata:
G, Kelophiyaws sp.; H. Migrahyls achatina

70


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kunci Identifikasi untuk Berudu Katak 23

e SO S AP
= S, . g g A A e
SR TR R g

Gambar 7. Berudu dar: A Hula masonl; B. Limpanectes sp.. C. Rana sp.,
D. Fejervarya sp.; £ Occidoryga sp.. F. Polypedates feucomystax; C. Rhaco-
phorus sp.; H. Xenopus laevis.

71
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LAMPIRAN F. SURAT PERNYATAAN PENGESAHAN IDENTIFIKASI

BERUDU

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121 Telepon: 0331-
334988. 330738 Faks: 0331-334988 Laman: www.fkip.unej.ac.id

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen dari mahasiswa:

Nama : Renny Ria Fitriani

NIM : 140210103073

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Pengaruh Toksisitas Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus

aurantifolia L) Terhadap Mortalitas Berudu Katak serta
Pemanfaatannya Sebagai Poster

Membenarkan bahwa berudu yang digunakan pada penelitian kali ini termasuk kedalam
sk A0 IRANG | RUE ASRLE s
yang didasarkan oleh buku Joko T. Iskandar yang berjudul “Amphibi Jawa Bali”.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik disampaikan terimakasih.

Jember, £ L. bl
Dosen Ahli Materi,
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LAMPIRAN G. SURAT IZIN PEMINJAMAN ALAT

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

PERMOHONAN PEMINJAMAN ALAT .

Yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Renny Ria Fitriani

NIM : 140210103073

Program studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Pendidikan MIPA

Fakultas : Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan
No. WA/HP : 081331913034

Mengajukan permohonan untuk meminjam alat-alat Laboratorium Biologi FKIP Universitas
Jember untuk keperluan penelitian dengan judul “Pengaruh Granula Ekstrak Buah Jeruk
Nipis (Citrus aurantifolia L.) Terhadap Perkembangan Morfologi Berudu Katak (Rana sp.
L.) dan Pemanfaatannya sebagai Poster”’, dengan ketentuan bersedia mematuhi segala
persyaratan yang telah ditentukan oleh laboratorium/instansi tersebut di atas.

Jember, 15 Januari 2018

Mahasiswa Pemohon,

i, M.

NIP 196003001987022 002

R Ria Fitrisni
NIM. 140210103073

NIP.19840223 201012 2 004
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Lampiran
Daftar alat dan bahan yang dibutuhkan

No Nama alat/bahan Jumish | Tanggal [ Tanggal | Tanggal | Keterangan
») booking | dibutuhkan | kembali \ambnl

| _{Beaker glass (000 Wl | 2 | 5 Markaa) 7 Mot 300 | 11 Mantiof  [794TUA= .sb/;,a
Timbangan 1 " “ o b O =
Gelas ukur 50 ml 1 . - - L7
Spatula  bes: ‘? FY ' -. " X KA:

5[ Jangka sorong 0.2 AJ 1 - i : 4
Thermometer 4 1 v " Yy &
Hygrometer [Y9-2 N\ [) 1 . 74
kimw Pemonos 1 ' e 440

L. 19
Mengetahui,
P Laboratorium Mahasiswa Pemohon,

Tamyis
NIP 19720608 200701 1 002

Ria Fitriani
NIM. 140210103073

Mengetahui,
Ketua Laboratorium
-

NIP.19840223 201012 2 004
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LAMPIRAN H. ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN POSTER

NEED ASSESSMENT (ANALISIS K'EBUTUHAN)

| I. PETUNJUK UMUM
| 1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kotak yang tersedia dalam angket ini

2. Sebelum memberikan penilaian dalam angket ini, dimohon
Bapak/Ibu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat yang
telah disediakan

3. Angket yang telah diisi dapat diserahkan kembali.

II. IDENTITAS DIRI RESPONDEN

1 | Nama Lengkap Hegy Cowjoming ~Tiog >« '

2 | Jenis Kelamin fesempuoi

3 . | Tempat dan Tanggal Lahir %mdwm. 2 Ac’ushu dr

4. | Alamat - fovitar- no-2y-RT4 Rt Bondowess
5 | Pekerjaan Rohasiswi

6 Pendidikan Terakhir mA

IIl. ANGKET PENILAIAN ANALISIS KEBUTUHAN POSTER
1. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara ketahui tentang granula ekstrak buah jeruk nipis
?(Jika Bapak/Tbu/Saudara/i tidak mengetahui apapun tentang granula ekstrak

buah jeruk nipis, mohon ditulis seadanya)

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui bahwa granula ekstrak buah

jeruk nipis dapat di jadikan sebagai biolarvasida ?

m Ya [:| Tidak
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3. Pemahkah Bapak/Ibu/Saudara/i memakai granula ekstrak buah jeruk nipis

untuk memberantas jentik nyamuk ?
RS [V] Tidak
4. Apakah anda mengetahui keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis

terhadap hewan non target seperti berudu?

[[]ya ' mTidak

Si Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui deskripsi tentang berudu ?

m Ya [j Tidak

(Vika anda tahu deskripsi berudu katak tuliskan di
bawah ini!)

6. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i setuju bila akan disusun poster yang berisi
informasi tentang keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis terhadap
. hewan non target (berudu) ?
ri] Ya [ ] Tidak
7 Tuliskan saran dan masukan yang Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan tentang

poster mengenai keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis terhadap hewan

non target (berudu) !

........ wop womo tang woflarle Shingg Manarbdan inaf

wembaeo pam abaduyi . Untul i /lonten Qi usoholan
R i s 5 i

--TERIMAKASIH ©--
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NEED ASSESSMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)

I. PETUNJUK UMUM

1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kotak yang tersedia dalam angket ini

2. Sebelum memberikan penilaian dalam angket ini, dimohon

Bapak/Ibu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat yang

telah disediakan

3. Angket yang telah diisi dapat diserahkan kembali.

II. IDENTITAS DIRI RESPONDEN

1 | Nama Lengkap Nadya (race Me(dg R -

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 | Tempat dan Tanggal Lahir Jembel‘, 6 Jum 1995

4 | Alamat Perumahan Tegal Besor B rmal
5 | Pekerjaan Mahostswa

6 | Pendidikan Terakhir I MA

III. ANGKET PENILAJAN ANALISIS KEBUTUHAN POSTER

1. Apa yang Bapak/Ibw/Saudara ketahui tentang granula ekstrak buah jeruk nipis
?(Jika Bapak/Ibu/Saudara/i tidak mengetahui apapun tentang granula ekstrak

buah jeruk nipis, mohon ditulis seadanya)

2. Apakah Bapald/Ibu/Saudara/i mengetahui bahwa granula ekstrak buah
jeruk nipis dapat di jadikan sebagai biolarvasida ?

l:IYa

|Z[ Tidak
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. Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i memakai granula ekstrak buah jeruk nipis
untuk memberantas jentik nyamuk ?

D Ya Tidak

; Apakah anda mengetahui keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis

terhadap hewan non target seperti berudu?

] ya ‘ m Tidak

. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui deskripsi tentang berudu ?

E Ya ‘ D Tidak

(Jika anda tahu deskripsi berudu katak , tuliskan di

" bawah ini! : '
) tropatcan Adhap Pra dewmsa fucder Vol

. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i setuju bila akan disusun poster yang berisi
informasi tentang keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis terhadap
hewan non target (berudu) ?

[\/] Ya [] midak
" Tuliskan saran dan masukan yang Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan tentang

poster mengenai keamanan granula ekstrak buah jeruk nipis terhadap hewan

non target (berudu) !

--TERIMAKASIH ©--
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LAMPIRAN I. SURAT REKOMENDASI VALIDATOR

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121 Telepon: 0331-
334988, 330738 Faks: 0331-334988 Laman: www flip unej.ac.id

SURAT REKOMENDASI SEBAGAI VALIDATOR

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama : Renny Ria Fitriani

NIM 140210103073

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi . Pengaruh Toksisitas Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus

awrantifolia L.) Terhadap Monrtalitas Berudu Serta Pemanfaatannya
Sebagai Postar

Selanjutnya untuk melengkapi instrumen dalam penelitian tersebut diperlukan validator untuk
memvalidasi instrumen-instrumen tersebut. Karena itu say w merchomendasikan bapak. ibu agar
kiranya berkenan sebagai validator )

T{i © Nuama Validator 1 S/ 777H71;hT;:f:G|l; N
L. | Vendi Eko Susilo. S.Pa. M.Si Ahii Mareri
"2 [ Ika ki Novenda. SPENLPd ARG NTedia
B Mida Avu Restanti. S.Pd, Penung ‘
. Niken |~:l.lj_;|-|l'iil‘i.l; Penguna '
5 Anna Rhisela Avuni Pengzuna

Demikian atas bantuan dan kerjasama san 2 batk bapak ibu diswenpahan termakasih.

Jember, 24 Mei 2008
Posen Pemabimbing Ttima,

Ve \\ '\

| %

\_/
D Dwi Wahhuhi. M. Kes
NI TOR00 U870 2 002

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 : masing-masing untuk Kombi. Dusen Pembimbing dan, Mahasiswa
*) Segala yang terkait dengan akomodasi validator ditanggung mabasiswa yang bersangkutan
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LAMPIRAN J. HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI

I 7

LEMBAR KUISONER
UJI PRODUK POSTER EDUKASI
1. Identifikasi Peneliti
Nama : Renny Ria Fitriani
NIM : 140210103073
Jurusann/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember

IL Pengantar
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Srata Satu (S1) pada program studi

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus di selesaikan. Penelitian yang
dilakukan penulis berjudul: “Pengaruh Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus
aurantifolia L.) terhadap Mortalitas Berudu Serta Pemanfaatannya sebagai Poster”.

Demi tercapainya tujuan menjadi sarjana S1, penulis dengan hormat meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan pengisian daftar kuisioner
yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kerahasian jawaban serta
identitas Bapak/Ibu di jamin oleh kode etik dalam penelitian. Penulis mengucapkan
banyak terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner

yang saya ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Cale-

Renny Ria Fitriani
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.

o Mg B0 Sonta SROMST
Alamat Rumah 5 \M’NUW\ s \M\)O‘Mu\n ; \"“N\" 5 “\0\'\\' U
No. Telepon & 08( 3|3 : :9% - b\‘“ ........................
Jenis Kelamin U"\A" \""\M ..................................
Usia 220 \'“\“"\“ ...................................
Pekerjaan 5 UO&LV\ ..........................................

Instrumen Penilaian

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan
memberi tanda cek list (v') pada koom skor yang di sediakan.

2. Jika perlu di adakan revisi, mohon memberikan revisis pada bagian saran.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan

melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk
poster edukasi yang telah di susun.

4. Keterangan penilaian:

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 =valid
4 = sangat valid
Sub Komponen Butir Skor
1) Komponen Keiayakan Kegrafikan 1 2 3 4
A. Artistik dan  |1. Kejelasan tujuan
: v
Estetika penyususnan poster
2. Kejelasan materi sesuai
dengan tujuan v
penyususnan materi
3. Kedalaman materi .
sesuai dengan tujuan
_penyusunan materi
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82

4. Bahasa yang
v’

digunakan
berdasarkan EYD

B. Akurasi

Materi 5. Akurasi fakta dan data v

6. Akurasi konsep/teori 62

7. Akurasi
gambar/ilustrasi

C. Kemutahiran (8. Kesesuaian dengan
perkembangan terbaru v
ilmu pengetahuan saat
ini

2) Komponen Pembangun

A. Teknik 9. Konsistensi -
Penyajian sistematika sajian
10. Kelogisan penyajian
dan keruntutan v
konsep
B. Pendukung |11. Kesesuaian penyajian
i dan keruntutan 3
konsep

Gambar

12. Pembangkit motivasi
NA
pembaca
13. Ketepatan pengetikan
dan pemilihan v
gambar

Jumlah Skor Keseluruhan fﬂ&?:’i{_“_’f i ‘1‘% x100'% = FF

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2014)
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Saran :

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, maka produk poster ini:
a. Belum dapat di gunakan dan masih memerlukan konsultasi

@ Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

JEINDEY ees - vnoamseasanens

Validator,

\Je
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LAMPIRAN K. HASIL VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

LEMBAR KUISONER
UJI PRODUK POSTER EDUKASI

I. Identifikasi Peneliti

Nama : Renny Ria Fitriani
NIM : 140210103073
Jurusann/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember

IL. Pengantar
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Srata Satu (S1) pada program studi

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus di selesaikan. Penelitian
vang dilakukan penulis befjudul: “Pengaruh Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis
(Citrus aurantifolia L.) terhadap Mortalitas Berudu Serta Pemanfaatannya sebagai
Poster™.

Demi tercapainya tujuan menjadi sarjana S1, penulis dengan hormat meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan pengisian daftar
kuisioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenamya. Kerahasian
jawaban serta identitas Bapak/Ibu di jamin oleh kode etk dalam penelitian.
Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,
Penulis

(o=

Renny Ria Fitriani
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IIL

Identitas Validator

Nama “‘d [/‘7
Alamat Rumah PBN&MW@ = ‘{0 .................

NO.TEIEPON oo e ee e e

Jenis Kelamin B casamaseaarm e s T s s e
Usia R e e e I

Pekerjaan S it IO 7wt o i vy Wi s VReie

Instrumen Penilaian

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan
memberi tanda cek list (v') pada koom skor yang di sediakan.

2. Jika perlu di adakan revisi, mohon memberikan revisis pada bagian
saran.

3. Mohon Bapak/l'bu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan
dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
produk poster edukasi yang telah di susun.

4. Keterangan penilaian: ‘

1 = tidak valid
2= kurang valid-
3 =valid

4 = sangat valid

Sub Komponen Butir Skor

1) Komponen Kelayakan Kegrafikan 1 2 3 4

A. Artistik dan (1. Komposisi poster
Estetika sesuai dengan tujuan

poster

2. Penggunaan teks dan "/
grafis proposional

3. Kemenarikan dan tata
letak \/
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. Pemilihan warna

menarik

. Keserasian teks dan

grafis

—e e

B. Fungsi
Keseluruhan

6.

Produk membantu
mengembangkan
pengetahuan pembaca

. Produk

bersifat
informatif kepada

pembaca

. Secara keseluruhan

produk menumbuhkan
rasa ingin tau pembaca

s | < | X

2) Kompone

n Pembangun

w

A. Teknik
Penyajian

9t

Konsistensi sajian

10.

Kelogisan penyajian

11.

Keruntutan konsep

12.

Kesinambungan
substansi

B. Pendukung
Penyajian
Materi

13;

Kesesuaian dan
ketepatan ilustrasi
dengan materi

-

14.

Kesesuaian  gambar
dengan keterangan

v

15.

Adanya
rujukan/sumber acuan

Vv

Jumlah Skor Keseluruhan {222) +( 2’;3’ x4y,

4194+ b . 4

6o

1
6o

— X100 =

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2014)

72.%
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.............. bl MM
Tt e@; b i e e
he-v-du o betraln Mq

%Laklm,\ Jbr
Saran: Wagn | n\m % i gav . Adlc aols Lu("mr\g,

Kesimpulan :

Berdasarkan penilaian di atas, maka produk poster ini:

a. Belum dapat di gunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

c. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, f J‘mb 2 90‘9
Vahdator

................. S.H. M
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LAMPIRAN L. HASIL VALIDASI OLEH PENGGUNA

LEMBAR KUISONER
UJI PRODUK POSTER EDUKASI

I. Identifikasi Peneliti

Nama : Renny Ria Fitriani
NIM : 140210103073
Jurusann/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember

IL. Pengantar
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Srata Satu (S1) pada program studi

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus di selesaikan. Penelitian
vang dilakukan penulis befjudul: “Pengaruh Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis
(Citrus aurantifolia L.) terhadap Mortalitas Berudu Serta Pemanfaatannya sebagai
Poster™.

Demi tercapainya tujuan menjadi sarjana S1, penulis dengan hormat meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan pengisian daftar
kuisioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenamya. Kerahasian
jawaban serta identitas Bapak/Ibu di jamin oleh kode etk dalam penelitian.
Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,
Penulis

(o=

Renny Ria Fitriani
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Identitas Validator
Nama
Alamat Rumah
- No. Telepon
Jenis Kelamin
Usia

Pekerjaan

Instrumen Penilaian

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan
memberi tanda cek list () pada koom skor yang di sediakan.

2. Jika perlu di adakan revisi, mohon memberikan revisis pada bagian
saran.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan
dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia guné keberlanjutan
produk poster edukasi yang telah di susun.

4. Keterangan penilaian:

1 = tidak valid

" 2=Xkurang valid
3 =valid
4 = sangat valid
Sub Komponen Butir Skor
1) Komponen Kelayakan Kegrafikan 1 2 3 4
A. Format 1. Keserasian warna
gambar, tata letak serta Va
latar belakang

2. Ukuran poster dapat
digunaan untuk media

sosialisasi atau v
publikasi
3. Pemilihan jenis dan .

ukuran huruf dapat
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dibaca dalam jarak 1
meter

4. Keseluruhan tampilan

poster

5. Alur baca poster

B. Isi

6. Tampilan gambar dan
tulisan sesuai dengan
konsep pembelajaran

7. Judul poster, materi

poster dan gambar
pada poster sesuai
antara sub materi dan
hasil penelitian

8. Kejelasan materi yang

dimuat pada poster

9. Penekanan pesan

poster

C. Bahasa

10. Bahasa menggunakan

kalimat EYD

11. Terminologi kata

yang digunakan
sesuai dengan tingkat
endidikan

12. Kata yang digunakan

tidak ambigu

D. Kefektifan ~ [13. Visibilitas (kejelasan

media poster)

v

14. Kepraktisan poster

Vv

Jumlah Skor Keseluruhan ¢3*7)4C4=F) _ a4 28

6

$6

15 S
,s?z-xlco[,. 87,8

Komentar Umum :

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2014)

')E!Mpntnrlpos‘krfangnt menank menqaunalan kontrs wamg,
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Saran :

.. ebih_bail potlr nf disebarbuaskan Seqamy malieimal jeperti .
... Anebarbunglen melalui media sesial , barena poster inf jangat .
_\ormalif dan menark . Ay .

Kesimpulan :

Berdasarkan penilaian di atas, maka produk poster ini:

a. Belum'dapat di gunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

c. Dapat digunakan tanpa revisi
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IIL. - Identitas Validator
Nama
Alamat Rumah
No. Telepon
Jenis Kelamin
Usia

Pekerjaan

IV. Instrumen Penilaian
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan

memberi tanda cek list (') pada koom skor yang di sediakan.

2. Jika perlu di adakan revisi, mohon memberikan revisis pada bagian
sdran.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan
dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
produk poster edukasi yang telah di susun.

4. Keterangan penilaian:

1 = tidak valid
2 =kurang valid
3 =valid

4 = sangat valid

Sub Komponen Butir Skor

1) Komponen Kelayakan Kegrafikan 1 2 3 4

A.Format L. Keserasian warna
gambar, tata letak serta L
latar belakang

2. Ukuran poster dapat
digunaan untuk media 7
sosialisasi atau

_publikasi

3. Pemilihan jenis dan
ukuran  huruf dapat v
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dibaca dalam jarak 1
L meter

4. Keseluruhan tampilan \/
poster

5. Alur baca poster /"

B. Isi 6. Tampilan gambar dan
tulisan sesuai dengan T
konsep pembelajaran
7. Judul poster, materi
poster dan gambar
pada poster sesuai v
antara sub materi dan
hasil penelitian

8. Kejelasan materi yang

dimuat pada poster e
9. Penekanan pesan
poster v
C. Bahasa 10. Bahasa menggunakan
kalimat EYD
11. Terminologi kata

yang digunakan
sesuai dengan tingkat

pendidikan
12. Kata yang digunakan
tidak ambigu v
D. Kefektifan 3. Visibilitas (kejelasan
media poster) v
4. Kepraktisan poster S
Jumlah Skor Keseluruhan (5X8) 4 C4ve) " 3yiaq 100, 48 x100% + 85,7
56 56 56

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2014)

J

JKomentar Umum :
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Saran :

...................................................................................
..........................................................................................

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian di atas, maka produk poster ini:
a. Belum dapat di gunakan dan masih memerlukan konsultasi
.} Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
¢. Dapat digunakan tanpa revisi
Jember, ... 2\ My 209

....................

Validator,
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III. Identitas Validator ‘ .
Nama ) .A.“.‘]Q. . R‘Sho'fu . A30ﬂ|

Alamat Rumah X Odhsort Kt Gl“‘}m\ o K QBBM‘J]W”'Q'
No. Telepon . ORORIA0KED e ST
Jenis Kelamin PQ(QMPUU | . Ny, SST—
Usia 30 TOWIN e s
Pekerjaan e MOM (4,07 R o, N

.IV. Instrumen Penilaian
Petunjuk : )
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan
* memberi tanda cek list (') pada koom skor yang di sediakan.

2. Jika perlu di adakan revisi, mohon memberikan revisis pada bagian
saran. .

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan
dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
produk poster edukasi yang telah di susun.

4. Keterangan penilaian:

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 =valid

4 = sangat valid

Sub Komponen ~ Butir ~ Skor

1) Komporen Kelayakan Kegraﬁkaﬁ 1 2 3 4

i A. Format 1. Keserasian warna

gambar, tata letak serta
latar belakang \/
2. Ukuran poster dapat
digunaan untuk media

sosialisasi atau \/
publikasi

3. Pemilihan jenis dan o~
ukuran huruf dapat
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dibaca dalam jarak 1
meter
4. Keseluruhan tampilan

poster v

5. Alur baca poster v

B. Isi 6. Tampilan gambar dan
tulisan sesuai dengan v
konsep pembelajaran
7. Judul poster, materi
poster dan gambar
pada poster sesuai v
antara sub materi dan
hasil penelitian

8. Kejelasan materi yang
dimuat pada poster &

9. Penekanan pesan

poster

C. Bahasa 10. Bahasa menggunakan
kalimat EYD

11. Terminologi kata
yang digunakan
sesuai dengan tingkat v
pendidikan

12. Kata yang digunakan

tidak ambigu v~

D. Kefektifan ~ [13. Visibilitas (kejelasan
media poster) v

14. Kepraktisan poster
V4

Jumlah Skor Keseluruhan (3>6 )“1: (4>8) . ’35‘:3"' . 95-—%, xjoo% = 39,3

<

S

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2014)

Komentar Umum :

ot yang. AdtamPlkon.. ulup... orenwl. sfandort. el Sadon

.0 do,.. songat.. venac.. porbaban...pewbasar. Gondie dan___
. Jontms. yong. diggnakan. e oMt oo ...

......... . aenne sessssasessirecirsenreranees
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Saran :

ek Dot omnlo. posiernun. \eih.... hpeChaor \ag . urgin.
kedua\aaboawuhomwﬁm ................ ” ...... orqum

Kesimpulan :

Berdasarkan penilaian di atas, maka produk poster ini:

a. Belum dapat di gunakan dan masih memerlukan konsultasi
b. Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

@ Dapat digunakan tanpa revisi

Yember,. 3. Mef. 208, ...
Vali
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Terad anwan Non Target

RS eV

(e Granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) sebagai alternatif
galam memberantas larva nyamuk Aedes aegypti L.. Granula ekstrak buah
Jjeruk nipis (Citrus I nyamuk Aedes aegypti

% & 1 gmnﬂo liter dalam waktu 105 menit (Wahyuni, 2016). Granula
ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) dapat mematikan larva nyamuk
karena yaitu tannin, fi d, dan minyak
atsiri. Senyawa tersebut bersifat mematikan larva akan masuk kedalam tubuh
larva nyamuk Aedes aegypti L. yang mengganggu sistem-sistem dalam
tubuhnya. Dosis yang cukup dapat mengganggu metabolisme larva nyamuk
Aedes aegypti L., aehmgga dosls yang dlberikan akan terakumulasi dalam
tubuh larva etal,2010).

Lingkungan hldup lanval nyamuk Aedes aegyptiL. adalah di air, sehingga
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) perlu dilakukan uji
keamanan terhadap hewan yang hidup di air, termasuk Pisces & Amphibi.
Berudu merupakan fase larva pada katak yang terus mengalami
perkembangan morfologi di dalam air. Berudu merupakan bioindikator di alam
karena memiliki kepekaan yang terjadi pada habitatnya. Fungsi Amphibl dalam
habitat adalah sebagai kontrol ekologis
(Wati et al, 2014). hidup berudu p i oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi gen dan hormon. Sedangkan
faktor eksternal salah satunya meliputi nutrisi, suhu, kelarutan oksigen, dan
kekeruhan air (Effendi, 2013). Senyawa toksik masuk melalui sistem

kulit, dan sists
Penelitian ini j untuk g

granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus i L.)r

berudu ( Phyrinoidis aspera ) selama 24 jam.

‘ Metode Penelitian

Persiapan Alat dan Bahan

Air
10 Liter _

Persiapan Berudu

3

P"‘?ukwan Pengamatan
injang
Tubuh_ Mikrotkop

6 kali ulangan

.
3

Pengamatan mortalitas
berudu dalam waktu 24 jam

Hasil dan kesimpulan

Berdasarkan hasil uji ANOVA dapat diketahui bahwa taraf signifikan
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) dengan perlakuan air
10 liter dan serial konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm terhadap
mortalitas berudu adalah 0.434 dengan rerata sebesar 6,67. Artinya
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus ifolia L.) tidak
secara signifikan berudu (| aspera) dalam
waktu 24 jam.

§ KETERANGAN :
8

A P1 = Kontrol Negatif Air 10 Liter

B A P2 = Granula Sebesar 50 Ppm
P3 = Granula Sebesar 100 Ppm
P4 = Granula Sebesar 200 Ppm

-
Konsentrasi Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus
aurantifolial..)

Histogram Toksisitas Granula Ekstrak Buoh Jeruk Nipis
(Citrus surantoliaL.) erhadap Mortalitas Berudu pada Dalam Wakt 24 Jam.

Pengaruh toksisitas granula ekstrak buah jeruk mpls (Cmus
aurantifolia L.) terbukti aman
aspera) yang dibuktikan pada uji ANOVA dengan taraf slgnlﬁkan sebesar
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